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STRATEGI KOTA SEHAT MENGHADAPI
TANTANGAN PANDEMI COVID-19 DARI
PERENCANAAN MENJADI TINDAKAN

Hamzah Wag}'m

A. Pendahvluan

Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) ialah penyakit
saluran respirasi baru yang diakibatkan oleh virus corona
baru. Virus ini ditularkan dari orang ke orang lewat sekresi
pernafasan serta kontak, terutama lewat bersin serta batuk
(Russell, Millar, and Baillie 2020). Wabah virus korona
(coronavirus outbreak) baru SARS-CoV-2 (penyakit
Coronavirus 2019; semula disebut 2019 nCoV), awalnya
berpusat di Provinsi Hubei, dan kemudian menyebar ke
berbagai belahan dunia. Pada 30 Januari 2020, Komite
Darurat World Health Organization (WHO) mengumumkan
kondisi darurat kesehatan global yang bersumber pada
tingkat penyebaran yang terus bertambah di Tiongkok serta
secara internasional, sehingga wabah virus korona dinya-
takan sebagai pandemi oleh World Health Organization
(Motlagh et al, 2020). Tingkat deteksi kasus bertambah
setiap hari dan dapat dilacak secara real time di situs web,
yang disediakan oleh Universitas Johns Hopkins dan
beberapa forum lainnya (Coronavirus 2019-nCoV). World
Health Organization sudah mencatat lebih dari 96 juta kasus
akibat Pandemi Covid-19, dengan jumlah sesungguhnya yang
mungkin berlipat ganda lebih besar, serta lebih dari 2 juta
kematian yang dikonfirmasi (WHO 2020).

Melihat fenomena ini diperlukan penguatan sistem dan
kapasitas lokal yang tangguh untuk mencegah penyebaran
penyakit menular, dan mendesain ulang konsep kesehatan
masyarakat dalam kaitannya dengan lingkungan binaan dan



kota-kota kontemporer. Dialog peluang kesehatan masya-
rakat dapat memberikan dasar yang berguna bagi desainer
(arsitek dan perencana kota), penentu kebijakan, ahli
kesehatan masyarakat, dan badan kesehatan lokal, dalam
mempromosikan tindakan dan kebijakan yang bertujuan
untuk mengubah kota menjadi lingkungan hidup yang lebih
sehat dan Salutogenik (Capolongo et al, 2020).

Kesehatan penduduk kota sangat bergantung pada
kondisi kehidupan dan gaya hidup mereka. Faktor-faktor
dalam kehidupan sehari-hari, yang secara signifikan mem-
pengaruhi status kesehatan, disebut sebagai “Penentu
kesehatan.” Faktor penentu kesehatan antara lain adalah
ketersediaan air, sanitasi, gizi, keamanan pangan, pelayanan
kesehatan, kondisi perumahan, kondisi kerja, pendidikan,
gaya hidup, perubahan penduduk, pendapatan, yang
merupakan lingkungan fisik, sosial dan ekonomi yang men-
gelilingi penduduk kota. Cara penentu kesehatan mem-
pengaruhi atau memperbaiki kesehatan penduduk kota tidak
mudah. Namun, pengendalian faktor penentu kesehatan
seringkali berada di luar tanggung jawab dan kapasitas
sektor kesehatan. Oleh karena itu, untuk mengambil tindakan
efektif dalam mengatasi masalah kesehatan perkotaan, perlu
dilakukan upaya integrasi dari berbagai sektor. Sektor-sektor
ini tidak hanya mencakup kesehatan dan departemen peme-
rintah lainnya, tetapi juga organisasi non-pemerintah,
perusahaan swasta serta masyarakat kota sendiri. Men-
gembangkan pendekatan lintas sektoral yang terintegrasi
dengan partisipasi masyarakat merupakan fitur penting dari
Kota Sehat. Proyek Kota Sehat bertujuan untuk mening-
katkan kesehatan penduduk kota melalui peningkatan
kondisi kehidupan dan layanan kesehatan yang lebih baik
terkait dengan berbagai kegiatan pembangunan perkotaan.
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Niat yang mendasari proyek Kota Sehat adalah men-
yatukan kemitraan sektor publik, swasta dan sukarelawan
untuk fokus pada kesehatan perkotaan dan menangani
masalah kesehatan secara luas dan partisipatif. Urbanisasi
berkontribusi terhadap 54% populasi perkotaan, yang
diperkirakan akan meningkat hingga 70% pada tahun 2050
(Talukder et al, 2015). Melihat lingkungan terbangun,
padatnya penduduk di perkotaan, akibat penambahan yang
terus-menerus dari daerah pedesaan, telah mengakibatkan
terbentuknya perumahan kumuh, pasokan air bersih yang
tidak mencukupi, juga fasilitas sanitasi yang buruk, dan
sistem ventilasi yang tidak efektif. Semua kejadian tersebut
telah melipatgandakan risiko penyebaran infeksi dan meng-
hasilkan kesenjangan sosial dan kesehatan (WHO 2010).
Selama pandemi yang terjadi pada abad ke-20 dan ke-21 di
dunia barat, telah terjadi penularan akibat virus dan sebagian
besar ditularkan melalui kontak langsung dengan cairan
tubuh (AIDS, Ebola) atau melalui kontak pernapasan
(pandemi influenza, SARS-COV-2, MERS). Hal ini berbeda dari
masa lalu, ketika rute oral-fecal (Kolera) atau vektorial
(Malaria, Plague) mendominasi. Situasi seperti ini mudah
untuk dijelaskan, karena yang terakhir dibuat lebih kecil
kemungkinannya oleh peningkatan kebersihan pribadi,
rumah tangga dan perkotaan, sedangkan pandemi yang per-
tama lebih banyak terjadi karena kepadatan perkotaan dan
pemukiman, maupun karena penambahan dan kepadatan
ruang pertemuan, dan/atau akibat terjadinya kemacetan
transportasi umum.

Risiko penularan penyakit pernapasan, ditingkatkan
oleh kedekatan orang, ketidaksetaraan ekonomi dan sosial
yang besar, dan pada akhirnya juga terkait dengan kondisi
perumahan yang buruk dan kondisi kehidupan yang tidak
menentu. Pandemi Covid-19 yang sedang berlangsung dan
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diawali oleh dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan.
Beberapa hipotesis tentang korelasi antara polusi udara di
luar ruangan dan intensitas infeksi sedang dipelajari, tetapi
masih kurang didukung oleh jumlah bukti yang cukup.
Konsentrasi tinggi debu halus (yaitu materi partikulat seperti
PMio atau PMz;5) yang tercatat pada Februari 2020 di Italia
Utara (contoh nyata dari megalopolis perkotaan), mungkin
telah menciptakan kondisi individu yang menguntungkan
untuk pengembangan Covid-19 atau prognosisnya, tetapi
data ini membutuhkan investigasi epidemiologi yang lebih
tepat (Pisano, Sadun, and Zanini 2020). Pandemi Covid19
telah menyebabkan sejumlah besar kasus penyakit dan
kematian dini. Jumlah kasus menguji sistem perawatan
kesehatan dan telah menyebabkan tindakan dramatis di
banyak negara misalnya Cina, Singapura, Jepang, Italia,
Spanyol, dan banyak negara lainnya. Hal tersebut ternyata
dapat menunjukkan kesuksesan di sebagian negara seperti
Tiongkok, Jepang, dan Korea Selatan, namun masih berakibat
buruk di beberapa negara lain semacam Spanyol serta Italia.

Pencegahan saat ini menjadi kunci melalui program
tinggal di rumah (work from home), dan juga langkah-langkah
kebersihan, jarak sosial (social distancing), dan memakai
masker di ruang publik dalam ruangan terbukti telah dapat
mengurangi jumlah kasus potensial, yang jika tidak dilakukan
akan dapat membebani sistem perawatan Kkesehatan
(Ferguson et al, 2020). Tindakan pencegahan yang drastis,
terutama dengan tinggal di rumah, juga telah dapat menu-
runkan tingkat lalu lintas yang sangat besar (70-80% atau
lebih). Demikian pula dengan aktivitas industri yang telah
mengakibatkan penurunan besar dalam emisi COz dan polusi
udara sampai 20-30% di Cina. Penurunan serupa terlihat di
Italia, dan lebih besar lagi di Barcelona (75%) dan tempat
lainnya. Tingkat NO2 telah mengalami penurunan yang lebih
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besar secara umum daripada tingkat materi partikulat. Di
seluruh dunia, setiap tahun diperkirakan 8,8 juta orang
meninggal sebelum waktunya akibat polusi udara, yang men-
yebabkan pengurangan harapan hidup rata-rata 2,9 tahun,
sedangkan 3,2 juta orang meninggal sebelum waktunya
karena kurangnya aktivitas fisik, dan 1,35 juta orang
meninggal karena kecelakaan lalu lintas. Lebih lanjut, krisis
iklim global mengakibatkan peningkatan jumlah kematian
dini (Nieuwenhuijsen 2020). Kondisi pencemaran ling-
kungan ini, terkait dengan parameter iklim yang sangat mirip
(suhu dan kelembaban rata-rata) antara Italia Utara, Spanyol
dan wilayah Cina Hubei (di mana Kota Wuhan berada),
menunjukkan bahwa kualitas udara luar memiliki peran
kunci dalam penyebaran matriks penyakit pernapasan.
Sudah diketahui umum bahwa beberapa virus, yang ditu-
larkan melalui udara, memanfaatkan partikel halus sebagai
pembawa untuk menyebar ke lingkungan. Oleh karena itu,
sangat mungkin fenomena lingkungan seperti penggundulan
hutan, pemanasan global, dan polusi atmosfer, dapat mem-
percepat penyebaran virus seperti SARS-COV-2 (Wu et al,
2020). Jika diasumsikan bahwa kontaminasi terjadi melalui
kontak langsung dengan populasi, maka selama belum ada
vaksin khusus, perlu dilakukan jaga jarak fisik dan lockdown
populasi sebagai langkah-langkah yang paling efektif dan
segera yang harus diambil. Munculnya epidemi memun-
culkan kebutuhan akan konsep baru kesehatan perkotaan
dan kesejahteraan dalam kaitannya dengan lingkungan
binaan. Mengacu pada teori (Fehr and Capolongo 2016) dan
mempertimbangkan perencanaan kota yang sehat dan
strategi desain seperti kendaraan pencegahan dan promosi
kesehatan masyarakat primer (Signorelli et al, 2016),
tantangan saat ini adalah: bagaimana kita bisa kembali
mendesain konsep kesehatan masyarakat dalam kaitannya
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dengan lingkungan binaan dan kota-kota kontemporer, dan
seberapa erat kolaborasi antara desainer (arsitek dan
perencana kota), dokter, ahli epidemiologi, dan pembuat
kebijakan dalam mempromosikan tindakan dan kebijakan
yang bertujuan untuk mengubah kota menjadi lebih
sehat, Salutogenesis,! dan lingkungan hidup yang protektif.
Pendekatan multidisiplin sangat penting, untuk men-
gembangkan keterampilan operasional sistemik sebagai
paradigma yang mampu menghadapi kompleksitas, dan efek
pandemi saat ini (Capolongo et al, 2020).

B. Kota Sehat

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menerbitkan manifesto
untuk pemulihan kesehatan dari pandemi Covid-19, ter-
masuk membangun kota yang sehat dan layak huni. Ide-ide
ini membutuhkan dukungan dan investasi. Strategi kese-
pakatan Hijau Eropa untuk Uni Eropa (UE) menawarkan peta
jalan komprehensif yang bertujuan membuat Uni Eropa lebih
hemat dalam sumber daya dan berkelanjutan serta memiliki
peluang besar untuk menjadi kota netral karbon yang lebih
layak huni, dan lebih sehat melalui perencanaan kota dan
transportasi yang lebih baik. Pertumbuhan populasi di
daerah perkotaan adalah fenomena di seluruh dunia, dan
negara-negara di kawasan Pasifik Barat tidak terkecuali.
Urbanisasi negara berkembang berlangsung pesat dalam dua
dekade terakhir, yang diperkirakan akan terus meningkat di
tahun-tahun mendatang.

Sementara urbanisasi telah memberikan kesempatan
kerja, pendidikan dan pembangunan sosial-ekonomi, hal itu
juga menimbulkan sejumlah masalah kesehatan yang meru-
gikan. Masalah kesehatan perkotaan ini disebabkan oleh

! Diartikan asal mula kesehatan dan berfokus pada faktor-faktor yang mendukung
kesehatan dan kesejahteraan manusia, bukan pada faktor-faktor penyebab penyakit.
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berbagai faktor yang disebut penentu kesehatan. Ini terkait,
sampai batas tertentu, dengan kecukupan layanan medis dan
kesehatan, tetapi mungkin lebih terkait dengan lingkungan
fisik, sosial dan ekonomi di daerah perkotaan, serta gaya
hidup dan perilaku masyarakat. Selama beberapa tahun
terakhir, WHO untuk kawasan Pasifik Barat, telah bekerja
sama dengan negara-negara anggotanya, terutama negara
berkembang, dalam sejumlah inisiatif kesehatan perkotaan
yang disebut Kota Sehat. Inisiatif Kota Sehat menangani
faktor penentu kesehatan perkotaan yang diprioritaskan, dan
ternyata banyak di antaranya tidak berada di bawah kendali
langsung layanan medis dan kesehatan. Solusi untuk masalah
kesehatan perkotaan memerlukan keterlibatan efektif dari
sektor non-kesehatan (misalnya industri, transportasi,
tenaga kerja, pendidikan, perdagangan, utilitas dan layanan
kota, perencanaan kota, dan lain sebagainya), serta orga-
nisasi non-pemerintah, sektor swasta, dan komunitas.
Keseluruhan strategi yang digunakan oleh inisiatif Kota Sehat
adalah untuk menghasilkan aksi lintas sektoral dan par-
tisipasi masyarakat untuk mengintegrasikan perlindungan
kesehatan dan kegiatan promosi kesehatan dan mengubah
faktor penentu kesehatan menjadi lebih baik. Organisasi
Kesehatan Dunia, mendefinisikan Kota Sehat sebagai kota
yang tidak hanya meningkatkan lingkungan fisik dan
lingkungan sosialnya, tetapi juga memperluas sumber energi
komunitas yang menganjurkan masyarakatnya saling mem-
berikan support dalam menjalankan berbagai fungsi kehi-
dupan serta dalam meningkatkan kemampuan mereka
secara maksimal dan dilakukan secara terus-menerus
(Nutbeam 1998). Tidak mudah untuk mengukur indeks yang
diperlukan, menetapkan standar, dan menentukan dampak
setiap komponen terhadap kesehatan. Di beberapa wilayah
seperti Eropa, penilaian dampak kesehatan merupakan
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bagian yang diperlukan dalam pengembangan kebijakan
publik (Feenstra 1998; Ison 2009). Kota Sehat WHO adalah
gerakan global yang berupaya menempatkan kesehatan
sebagai prioritas utama dalam agenda sosial, ekonomi, dan
politik pemerintah kota. Selama 30 tahun, Jaringan Kota
Sehat Eropa WHO telah menyatukan sekitar 100 kota utama
dan sekitar 30 jaringan nasional. Fitur utama dari proyek
Kota Sehat mencakup komitmen politik yang tinggi; kola-
borasi antarsektor; partisipasi komunitas; integrasi kegiatan
dalam pengaturan unsur; pengembangan profil kesehatan
kota dan rencana aksi lokal; pemantauan dan evaluasi ber-
kala; penelitian dan analisis partisipatif; berbagi informasi;
keterlibatan media; penggabungan pandangan dari semua
kelompok dalam komunitas; mekanisme keberlanjutan;
keterkaitan dengan pengembangan masyarakat dan pen-
gembangan manusia; dan jejaring nasional dan internasional.
Wilayah Pasifik Barat menghargai keragaman negara dan
kota yang luas, dan memelihara keragaman ini melalui
jaringan, kerja sama, dan penghormatan terhadap perbedaan
situasi antar negara dan antar kota.

C. Konsep dan Karakteristik Kota Sehat
Kota Sehat adalah istilah yang digunakan dalam kesehatan
masyarakat dan desain perkotaan untuk menekankan dam-
pak kebijakan pada kesehatan manusia. Ini adalah kota yang
terus meningkatkan kualitas fisik dan tingkat sosial sampai
kondisi lingkungan dan patologis tercapai, menetapkan
tingkat morbiditas yang dapat diterima untuk penduduk
(Caves 2005). Di samping itu, juga ditekankan bahwa Kota
Sehat merupakan kota yang tetap meningkatkan kapasitas
lingkungannya baik fisik dan sosial serta memberikan
kesempatan kepada warga kota untuk tumbuh secara
optimal dan saling mendukung dalam melaksanakan seluruh

8 | Memahami Kota dari Beberapa Perspektif



fungsi kehidupan (Awofeso 2003). Kota Sehat adalah juga
kota yang tidak hanya memiliki komitmen untuk mening-
katkan perbaikan kapasitas lingkungan fisik dan sosial yang
lebih baik, tetapi sebagai kota yang terus menerus mem-
berikan dukungan dalam pengembangan dan pemeliharaan
lingkungan serta melakukan berbagai upaya promosi
kesehatan untuk peningkatan kualitas hidup yang lebih baik
bagi warga kotanya. Penekanan pada pembangunan
kesehatan masyarakat ke dalam konsep pembangunan serta
pengelolaan perkotaan sangat berarti bagi konsep buat Kota
Sehat. Istilah ini dikembangkan sehubungan dengan Uni
Eropa, tetapi dengan cepat menjadi internasional sebagai
cara untuk menetapkan kebijakan publik yang sehat di
tingkat lokal melalui promosi kesehatan (O'Neill and Simard
2006). Hal ini menekankan multidimensi kesehatan
sebagaimana ditetapkan dalam konstitusi WHO dan Piagam
Ottawa untuk Promosi Kesehatan (Tsouros 2009). Organisasi
Kesehatan Dunia mencatat sejak tahun 1986, Program Kota
Sehat ini telah menyebar ke berbagai belahan dunia
termasuk di seluruh Eropa. Berbagai penelitian telah
menunjukkan bahwa kebijakan perkotaan yang sehat seperti
mendorong mobilitas aktif dan melindungi ruang perkotaan
hijau meningkatkan harapan hidup, bayi yang lebih sehat,
masalah kesehatan mental yang lebih sedikit, dan fungsi
kognitif yang lebih baik. Hal ini hanya dapat membantu
orang, tidak peduli manfaat lingkungan dan kontribusi positif
untuk respon krisis iklim global. Kota Sehat bertujuan untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan, untuk
mencapai kualitas hidup yang baik, menyediakan kebutuhan
sanitasi dan kebersihan dasar, serta menyediakan akses ke
perawatan kesehatan. Untuk menciptakan Kota Sehat tidak
hanya tergantung pada infrastruktur kesehatan kota yang
dimiliki, melainkan penekanan pada komitmen perbaikan
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lingkungan dan peningkatan hubungan di berbagai bidang
kehidupan baik politik, sosial dan ekonomi. Sudah ada lebih
dari 100 walikota yang telah berkomitmen untuk memajukan
kesehatan masyarakat dan pembangunan kota yang ber-
kelanjutan dengan mengadopsi Konsensus Shanghai tentang
Kota Sehat 2016. Agenda 2030 untuk pembangunan
berkelanjutan: pada 2015, PBB menekankan kembali sifat
upaya pembangunan global yang saling terkait dengan
menetapkan tujuh belas Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs). Upaya promosi kesehatan, yang didasarkan pada
pendekatan kota sehat, bisa memberikan kontribusi guna
menggapai tujuan ini. Hal ini tercantum dalam SDGs ke
sebelas, yaitu menciptakan kota sehat serta pemukiman yang
inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan.

D. Memulai Proyek Kota Sehat di Negara Berkembang
Menyusul pengesahan komite regional, kantor regional WHO
untuk Pasifik Barat memprakarsai kegiatan pembangunan
kesehatan perkotaan khusus kota di negara berkembang
terpilih. Pada bulan Agustus 1993, WHO mengadakan
pertemuan Bi-Regional tentang perkembangan kesehatan
perkotaan di Manila, yang melibatkan peserta dari kota-kota
terpilih di Kawasan Pasifik Tenggara dan Barat WHO. Para
peserta membahas promosi program pembangunan kese-
hatan perkotaan di kota mereka, dan menyiapkan proposal
proyek untuk menyelesaikan masalah kesehatan perkotaan
yang spesifik. Berdasarkan hasil pertemuan Bi-Regional,
pada tahun 1993 WHO mengembangkan proposal proyek
yang luas yang dirancang untuk melibatkan kota-kota terpilih
sebagai kasus model dan kementerian kesehatan sebagai
focal point nasional untuk mengoordinasikan dan mem-
fasilitasi berbagai kegiatan Kota Sehat. Proyek Kota Sehat
Cina dan proyek Kota Sehat Malaysia dimulai pada kuartal
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ketiga tahun 1994, serta proyek di Vietnam yang berfokus
pada integrasi pertimbangan kesehatan dan lingkungan ke
dalam perencanaan pembangunan berkelanjutan.

Pada tahun 1995, Kantor Regional Pasifik Barat WHO
dan Kantor Regional Program Manajemen Perkotaan
UNDP/Bank Dunia/NCHS untuk Asia dan Pasifik meng-
adakan lokakarya regional tentang kesehatan perkotaan dan
manajemen lingkungan. Pada lokakarya tersebut, dipaparkan
pengalaman dalam melaksanakan proyek Kota Sehat di
China, Malaysia, dan Vietnam dan dibagikan kepada peserta
dari negara lain di Asia dan Pasifik. Sejak tahun 1996,
Kamboja, Republik Demokratik Rakyat Laos, Mongolia, dan
Republik Korea telah memulai proyek Kota Sehat. Pada bulan
Oktober 1996, konsultasi regional pertama tentang Kota
Sehat diadakan, dan upaya awal dari proyek ini dan proyek
lainnya dipresentasikan. Pada tahun 1997, WHO menunjuk
Departemen Kesehatan Masyarakat dan [lmu Lingkungan
dari Universitas Kedokteran dan Gigi Tokyo sebagai Pusat
Kolaborasi WHO untuk Kota Sehat dan Kebijakan Perkotaan
untuk memperkuat kerja Kota Sehat di wilayah tersebut.
Sejak tahun 1997, pembelajaran dan pertukaran informasi
tentang Kota Sehat telah digalakkan dengan mengadakan
studi banding dan kursus singkat. Antara tahun 1997 dan
1999, studi tur dilakukan untuk praktisi Kota Sehat di
Kamboja, Cina, Republik Demokratik Rakyat Laos, Mongolia,
Filipina, dan Vietnam untuk mengunjungi Australia, Jepang,
dan Malaysia, dan untuk praktisi Malaysia mengunjungi
Australia dan Jepang. Pada tahun 1997, kursus singkat
tentang pengelolaan lingkungan untuk kesehatan di per-
kotaan dilakukan di pusat kolaborasi WHO dalam Kesehatan
Lingkungan di Universitas Western Sydney-Hawkesbury, dan
dihadiri oleh peserta dari Kamboja, Cina, Republik
Demokratik rakyat Laos, Mongolia, dan Vietnam. Kursus satu
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minggu tentang kota dan komunitas yang sehat ditawarkan
di Universitas Flinders Australia Selatan dan dihadiri oleh
peserta dari negara-negara berkembang di kawasan. Sejak
1993, National Institute of Public Administration, Malaysia
(INTAN), dengan dukungan pendanaan baik dari Japan
International Cooperation Agency (JICA) serta kolaborasi
dengan Organisasi Kesehatan Dunia Western Pacific Regional
Office, dilakukan kursus internasional tentang promosi pem-
bangunan Kota Sehat. Pembelajaran dan berbagi pengalaman
telah difasilitasi oleh publikasi studi kasus WHO dan
kompilasi database proyek Kota Sehat regional, dan melalui
halaman web Internet yang dibuat oleh WHO dan beberapa
proyek Kota Sehat. Pada tahun 1999, Filipina memprakarsai
tiga proyek Kota Sehat di Metro Manila, dan Fiji serta Papua
Nugini telah bergabung untuk memulai kegiatan Kota Sehat.
Saatini, sekitar 170 kota sedang melaksanakan kegiatan Kota
Sehat di Kawasan Pasifik Barat. Pada bulan Oktober 1999,
Kantor Wilayah WHO untuk Pasifik Barat yang dilakukan
lokakarya tentang Kota Sehat: Mempersiapkan untuk abad
21di Malaka, Malaysia.

E. Perencanaan Kota untuk Kesehatan dan Kesejahteraan
Di banyak daerah perkotaan, unit-unit kota yang ber-
tanggung jawab atas transportasi, energi, air, perumahan,
makanan, dan kesehatan tidak menjadi satu, dan hal itu mem-
buat sulit untuk mengejar tujuan perencanaan kesehatan
kota yang terpadu. Sistem perencanaan dan manajemen kota
di masyarakat barat cenderung bergantung pada agen
spesialis yang menggunakan kewenangan khusus mereka
untuk melakukan isolasi. Pengambil keputusan memahami
bahwa kota yang benar-benar sehat memerlukan kerja sama
dari setiap dinas kota, sektor swasta, dan yang paling penting
adalah peran aktif warga kotanya. Banyak kota telah

12 | Memahami Kota dari Beberapa Perspektif



memanfaatkan kesempatan untuk memprioritaskan pejalan
kaki, pada jalan yang kosong dari arus kendaraan selama
pandemi. Tren yang sepertinya tidak akan hilang dalam
waktu dekat ini adalah terjadi begitu banyak orang yang
bekerja dari jarak jauh. Jaringan kota sehat pun turut aktif
merespon realita baru ini. Di VIC, sebuah kota berukuran
kecil di Catalonia, pemerintah setempat telah meningkatkan
kawasan pejalan kaki dan menetapkan batas kecepatan
untuk mobil dalam upaya memprioritaskan mobilitas aktif
warganya. Tindakan ini telah dilakukan sebelum pandemi,
dan kini dipercepat dan disebarkan di kota jauh lebih cepat
dari yang direncanakan. Loulé, sebuah kota di Algarve di
Portugal Selatan, menjalankan skema untuk menyediakan
sepeda bagi siswa sekolah untuk memudahkan mereka
bepergian ke seluruh kota, untuk menghindari transportasi
umum dan meningkatkan kegiatan berolahraga. Selain
jalanan itu sendiri, kota tersebut juga meningkatkan ruang
terbuka hijaunya dan mendorong warganya untuk ber-
partisipasi secara aktif.

Alphen aan den Rijn, sebuah kota di bagian barat
Belanda, telah membuka tiga rute jogging baru dengan
panjang berbeda melalui Zegersloot, taman terbesar di kota
itu. Anyksciai, kota resor di Lituania, membuka kawasan
pejalan kaki untuk menghubungkan dua jembatan kota
pejalan kaki, di atas Sungai Sventoji. Langkah ini sangat
penting dalam perencanaan kota setempat dan rutenya
disesuaikan untuk pejalan kaki dan transportasi yang tidak
menggunakan kendaraan bermotor. Tempat ini menjadi
sangat terkenal dan disukai oleh penduduk lokal serta
wisatawan, terutama selama masa karantina karena pan-
demi. Loulé telah menyelenggarakan banyak acara olahraga,
banyak diantaranya secara virtual, untuk meningkatkan
semangat penduduk, serta kesehatan jantung mereka dengan
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cara seaman mungkin. Kegiatan tersebut bervariasi mulai
dari latihan menari di tempat parkir hingga latihan ber-
sepeda, bagi warga dari semua kelompok umur. Baik Malta
dan Farkadona (sebuah kota pedesaan di Yunani) telah mulai
mengerjakan gym di luar ruangan untuk mendorong aktivitas
fisik yang aman, serta meningkatkan ruang terbuka hijau
yang ada. Dalam hal penghijauan kota, kota-kota ini juga telah
meluncurkan serangkaian inisiatif baru. Parnu, kota terbesar
keempat di Estonia, memperluas pantai pusatnya. Alphen aan
den Rijn mengembangkan solusi perawatan pribadi untuk
bangunan hijau dengan pemeriksaan kualitas, bernama
Green-as-a-Service. AnykSc¢iai meluncurkan Kesehatan mela-
lui Budaya, proyek penghijauan yang unik pada musim panas
ini. Instalasi hijau yang hidup dari tanaman dan bunga di
Alun-Alun Utama kota telah memberikan kehidupan baru ke
dalam warisan sejarah yang kaya dari kota Anyks¢iai.

Semua kota di jaringan Kota Sehat URBACT, melangkah
lebih jauh dengan berbagi informasi yang terus diperbarui
bersama warganya, mendukung bisnis lokal, dan bekerja
untuk membantu masyarakat agar tetap bugar dan aktif
sambil mengikuti peraturan jaga jarak sosial (social
distancing). Di berbagai kota dunia dampak pandemi terlihat
dengan jelas, termasuk tidak adanya wisatawan, penutupan
toko, dan transportasi umum yang kurang digunakan.
Tindakan pencegahan seperti penggunaan masker dan jaga
jarak sosial telah membuat perencana kota memikirkan
kembali bagaimana cara efektif menggunakan ruang publik,
moda transportasi mana yang akan digunakan dan di mana
warga kota dapat bekerja (lebih banyak teleworking). Salah
satu masalah besar di kota adalah perencanaan perkotaan
dan transportasi yang kurang optimal, dan jalan-jalan di
banyak kota didominasi oleh mobil atau kendaraan bermotor
lainnya. Barcelona, misalnya, memiliki kepadatan lalu lintas
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tertinggi, dan terburuk dalam hal polusi udara dan
kebisingan di Eropa. Hal tersebut secara keseluruhan telah
mengakibatkan sekitar 3,000 kematian prematur per tahun.
Sementara 60% dari ruang publik di Barcelona digunakan
untuk menampung mobil, hanya satu dari setiap empat
perjalanan dengan mobil, sehingga ruang ini dapat
dialokasikan untuk digunakan dengan cara yang lebih sehat.
Selama masa pandemi Covid-19, kota-kota mulai men-
yingkirkan mobil dan menambah ruang yang dialokasikan
untuk jalur transportasi dan sepeda aktif. Tingkat bersepeda
telah meningkat. Dalam sebuah penelitian, sekitar 90%
pengemudi mobil mengatakan bahwa mereka tidak keting-
galan perjalanan sehari-hari sama sekali atau hanya aspek
tertentu saja yang tidak dapat dilakukan selama masa
lockdown. Sementara itu, terdapat sekitar 90% pengendara
sepeda telah tercatat melakukan perjalanan. Pada saat yang
sama, polusi udara dan tingkat kebisingan menurun drastis.
Beberapa pertanyaan yang menjadi tantangan, yaitu apakah
sudah waktunya untuk memikirkan kembali model
perkotaan kita? Pada abad kedua puluh kota tampaknya
dirancang untuk mobil, tetapi pada abad kedua puluh satu
haruskah tujuan kita adalah menciptakan kota untuk
manusia? Haruskah kita bekerja untuk menciptakan kota
yang cerdas, berkelanjutan, layak huni, adil dan sehat, kota
yang menggunakan solusi berbasis alam, memiliki ekonomi
sirkular dan mendukung mobilitas aktif dan peningkatan
ruang terbuka hijau?

. Model Kota Barv

Di sejumlah kota, konsep perencanaan baru diperkenalkan
agar dapat mengatasi masalah perencanaan kota seperti:
kota padat, blok super, kota 15 menit, kota bebas mobil, atau
kombinasi dari semuanya. Kota-kota padat dicirikan oleh
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kepadatan pemukiman yang lebih tinggi, jarak perjalanan
yang lebih pendek, dan keragaman yang lebih besar. Mereka
memiliki emisi CO2 yanglebih rendah daripada kota-kota
yang luas dan lebih sehat karena penggunaan lahan yang
lebih beragam, perjalanan yang lebih singkat, dan peluang
mobilitas yang lebih sehat. Menjadikan kota 30% lebih
padat dapat mencegah hilangnya sekitar 400 hingga 800
tahun kehidupan yang setara dengan kecacatan per 100.000
orang setiap tahun tergantung pada jenis kotanya. Barcelona
berencana untuk membuat lebih dari 500 superblok untuk
mengurangi lalu lintas kendaraan bermotor di beberapa jalan
superblok untuk menyediakan lebih banyak ruang bagi
orang, perjalanan aktif, dan ruang hijau. Superblok ini akan
mengurangi polusi udara, tingkat kebisingan dan Efek Pulau
Panas serta akan meningkatkan ruang hijau dan aktivitas
fisik. Diperkirakan mereka dapat mencegah hampir 700
kematian dini setiap tahun di kota tersebut. Prinsip serupa
diterapkan dilingkungan lalu lintas rendah. Paris mem-
perkenalkan model “Kota 15 menit,” di mana tempat Kkerja,
sekolah, hiburan, dan aktivitas lainnya dapat dicapai dalam
15 menit berjalan kaki dari rumah. “Kota 15 menit”
memerlukan pemikiran ulang yang cukup radikal tentang
kota-kota dan kemungkinan akan dapat mengurangi
ketidaksetaraan karena model tersebut melibatkan pen-
campuran kelompok populasi yang berbeda dan bukan
mempertahankan model zonasi pemukiman berdasarkan
status sosial ekonomi yang saat ini digunakan. Kondisi ini
juga akan mengurangi emisi CO?, polusi udara dan tingkat
kebisingan, karena berkurangnya kebutuhan untuk mela-
kukan perjalanan jarak jauh. Hamburg berencana untuk
menjadi “Kota Bebas dari Mobil” pada tahun 2034, untuk
mengatasi krisis perubahan iklim. Kota bebas mobil
mengurangi lalu lintas kendaraan bermotor pribadi yang
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tidak perlu dan menyediakan akses yang lebih mudah ke
transportasi umum. Konsep tersebut dapat mengurangi
polusi udara dan tingkat kebisingan, meningkatkan aktivitas
fisik dan menciptakan ruang untuk area hijau. Salah satu
contoh yang berhasil adalah Vauban di Freiburg, Jerman,
yang merupakan lingkungan tanpa mobil dan perumahan
yang berkelanjutan. Kesamaan dari semua model perkotaan
baru ini adalah bahwa mereka membalik piramida
perencanaan transportasi sehingga tidak memprioritaskan
mobil, dan sebaliknya, perencana memprioritaskan trans-
portasi umum, berjalan kaki dan bersepeda. Mem-
perluas jaringan siklus dan meningkatkan kecepatan
bersepeda adalah salah satu cara untuk mengurangi lalu
lintas kendaraan bermotor dan emisi CO2serta mening-
katkan mobilitas aktif. Peningkatan aktivitas fisik yang diha-
silkan juga meningkatkan kesehatan masyarakat. Mobilitas
aktif memberi orang kesempatan untuk membangun
aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari mereka selama
perjalanan sehari-hari, karena mereka sering tidak memiliki
cukup waktu untuk pergi ke gym. Kemajuan besar telah
dicapai dalam menciptakan dan memperluas jalur sepeda,
tetapi ini hanya akan berhasil jika jalur tersebut aman dan
merupakan bagian dari jaringan transportasi kota.
Melakukan proteksi kesehatan warga kota ialah upaya
yang wajib dicoba oleh seluruh komponen yang terdapat di
masyarakat, guna menjauhi penularan Covid-19 di tempat
serta sarana publik, yang diakibatkan terdapatnya keru-
munan, pergerakan, ataupun interaksi antara masyarakat
yang bisa memunculkan kontak. Dalam proteksi kesehatan,
warga mempunyai kedudukan bukan cuma selaku pengelola,
penyelenggara, ataupun penanggung jawab tempat serta
sarana publik yang sangat berarti buat mempraktikkan
aktivitas upaya penangkalan, di mana aktivitas promosi
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kesehatan dilakukan melalui komunikasi, penyampaian data
serta bimbingan lewat pemanfaatan berbagai media
komunikasi guna penyebaran informasi, pemberian tutorial
kepada masyarakat kota, melalui keteladanan dari pimpinan,
tokoh warga, serta lewat media mainstream. Melakukan
aktivitas proteksi melalui penyediaan fasilitas mencuci
tangan memakai sabun yang gampang diakses, sesuai
protokol kesehatan ataupun penyediaan handsanitizer,
melaksanakan screening kesehatan orang yang hendak
masuk ke tempat serta sarana publik, menjaga jarak, mela-
kukan disinfeksi terhadap permukaan ruangan, serta
perlengkapan secara berkala, dan penegakan disiplin ter-
hadap sikap masyarakat yang berisiko dalam penularan
Covid-19, antara lain dengan menghindari semaksimal
mungkin kerumunan masyarakat, menggunakan masker,
tidak merokok di tempat umum dan selalu mencuci tangan
dan memakai masker.

G. Kota dengan Sepeda
Kesepakatan Hijau Eropa memberikan peta jalan yang
komprehensif untuk membuat UE lebih hemat sumber daya
dan berkelanjutan. Ini merupakan peluang yang sangat baik
untuk menjadikan kota-kota netral karbon, lebih layak huni,
dan lebih sehat melalui perencanaan kota dan transportasi
yang lebih baik. Salah satu pendekatannya adalah dengan
menentukan jalur khusus untuk pengendara sepeda.
Beberapa kota yang telah menerapkan ramah sepeda adalah
sebagai berikut: Di Bangkok, Thailand, lebar jalur sepeda
kira-kira 1,4 meter. Jalan ini diberi warna hijau, serta
dilengkapi dengan gambar seorang yang mengendarai
sepeda di atasnya. Terdapat jalan khusus bersepeda antara
aspal serta trotoar. Pemisah jalan kuning setinggi 30cm
digunakan selaku pemisah jalan sepeda. Di Singapore,
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Departemen perhubungan mengelola kota dengan membuat
jalan bersepeda melalui Land and Transport Authority (LTA)
serta sebagian lembaga, dengan sasaran 700km jalan sepeda.
Puluhan juta dolar Singapore sudah digunakan untuk
membangun jalan sepeda yang nyaman serta aman. Jalan
bersepeda dibentuk dengan mengurangi serta menata ulang
jalan pejalan kaki. Terdapat jalan spesial buat pengendara
sepeda di kawasan pemukiman, yang mempunyai rambu-
rambu yang baik. Ada jalan bertanda jaringan penghubung
halaman (PCN) ataupun jaringan jalur raya di halaman kota,
yang bisa digunakan pengendara sepeda buat berpindah dari
satu halaman ke halaman yang lain. Tiap jalan diberi label
petunjuk arah buat mempermudah pengendara sepeda
menggapai tujuannya. Nyaris tiap ruang publik di Singapore
mempunyai zona parkir sepeda. Singapore juga terus
membangun lebih dari separuh jalan sepeda yang semula
direncanakan. Selain itu, Amsterdam dijuluki surganya
pengendara sepeda dunia. Sebelum dinobatkan selaku
surganya pengendara sepeda, kota ini mempunyai sejarah
yang panjang. Pasca Perang Dunia II, diperkirakan jumlah
kematian akibat kecelakaan mobil, yang mencapai pun-
caknya pada tahun 1972. Korban tewas akibat musibah ini
diperkirakan 3.500 orang, yang memancing kemarahan
warga. Tidak hanya itu, terjadi krisis minyak setahun setelah
itu. Masyarakat terpaksa bergeser ke penggunaan sepeda
akibat keadaan ini. Pemerintah Belanda mulai mem-
praktikkan Woonerf sistem, ataupun pembagian beban pada
tahun 1978. Woonerf dimaksudkan buat memperlambat
pengemudi dengan melenyapkan trotoar, membolehkan
mobil, sepeda, serta pejalan kaki buat berbagi jalur yang
sama. Tidak terdapat penghalang spesial yang memisahkan
jalan sepeda dari jalan bermotor. Cuma garis putih yang
memisahkan 2 jalur. Jalan sepeda bercorak merah serta
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menunjukkan foto sepeda. Lebarnya nyaris sama dengan
jalan kendaraan bermotor. Gottingen, Jerman memberikan
kenyamanan dalam bersepeda. Sebagian undang-undang
melarang pengendara mobil dan sepeda motor mem-
bunyikan klakson pada pengendara sepeda. Di kota ini, lebar
jalan sepeda kurang lebih 3 m. Jalan sepeda umumnya diberi
warna berbeda dari jalan pejalan kaki ataupun jalan pejalan
kaki. Jalan sepeda di Jerman tidak terbatas pada batasan kota.
Terdapat pula jalan sepeda yang menghubungkan 2 kota.
Walaupun sepeda motor diperbolehkan di jalan sepeda antar
kota ini, tidak terdapat pengendara yang berani merambah
jalan tersebut. Ada rambu-rambu yang dipasang di sepanjang
jalur yang menampilkan regulasi yang berlaku di jalan
tersebut. Tidak hanya jalur sepeda yang nyaman serta aman,
ada banyak sarana untuk pengendara sepeda. Parkir sepeda
terdapat di setiap sarana publik. Jalan sepeda di Moskow,
Rusia, mirip dengan yang terdapat di Singapore. Tetapi, jalur
sepeda di kota yang dijuluki "Seribu Taman" itu meng-
hubungkan ke hampir semua kota. Salah satunya adalah di
Gorky, yang menghubungkan dengan metro ataupun stasiun.
Posisi jalur sepeda di trotoar mungkin mengurangi ken-
daraan semacam mobil serta sepeda motor masuk ke jalur
sepeda. Tidak hanya itu, kamera pengaman memantau tiap
sudut jalur serta memberikan informasi kepada pihak
berwenang bila terdapat pelanggaran. Gedung-gedung publik
umumnya dilengkapi dengan banyak tempat parkir sepeda.
Selain itu, kereta api, di dalam kota, sama halnya dengan di
Jerman, dilengkapi dengan gerbong yang memperbolehkan
sepeda dengan bermacam dimensi untuk berpartisipasi.
Kopenhagen, Denmark, adalah salah satu kota yang sangat
memanjakan pengendara sepeda. Bahkan, banyak yang
menyampaikan, belum ke Denmark jika belum menjajal
kotanya dengan menggunakan sepeda. Terdapat toko
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penyewaan sepeda di tiap area kota. Di kota ini, jalan sepeda
terletak di sisi kanan jalur aspal. Di antara jalan sepeda serta
jalur raya, ada trotoar kecil. Pada jam padat di Kopenhagen,
62 persen penduduknya mengendarai sepeda ke kantor
ataupun sekolah setiap hari. Jalan sepeda diberi corak biru di
setiap persimpangan, kemudian terdapat lampu lintas yang
dirancang spesial buat pengendara sepeda. Rute ini terbuka
untuk sepeda listrik. Setiap gedung mempunyai tempat
parkir sepeda. Pejalan kaki diprioritaskan oleh pengendara,
sehingga kecil kemungkinannya akan terlindas apalagi ter-
tabrak. Banyak jembatan dirancang spesial bagi pengendara
sepeda. Ada pipa besi di sebagian simpang lampu lalu lintas
yang dapat menopang tubuh pengendara sepeda pada saat
menunggu lampu hijau. Aspek lain yang mendukung konsep
ini adalah akses ke (RTH), yang berguna bagi kesehatan
mental, kognitif, serta membantu peningkatan harapan hidup
pasien. Kita tidak hanya membutuhkan zona hijau baru,
seperti taman kota, namun perlu juga meningkatkan jumlah
vegetasi di jalur sepeda, mengurangi luas permukaan aspal
serta menanam lebih banyak tumbuhan untuk mengurangi
panas serta berkontribusi pada penyerapan CO: serta
peningkatan kesehatan masyarakat. Sementara itu, Peme-
rintah Provinsi DKI Jakarta, tidak mau kalah dalam kebijakan
kota dengan terus melakukan pembangunan jalur sepeda
untuk mengurangi kemacetan serta mengurangi polusi
udara. Targetnya pembuatan jalur sepeda sampai mencapai
200 km pada tahun 2020. Dengan memasang patok hijau
dengan pola tiap 5m, jalur sepeda diberi garis berwarna putih
disertai dengan marka berwarna hijau sepanjang 3 m, dengan
usulan dana kurang lebih Rp62 miliar untuk pembangunan
jalan sepeda. Jakarta juga sudah menerima Sustainability
Transportation Awards (STA), menjadikannya sebagai kota
awal di Asia Tenggara yang menerima peng-hargaan
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manajemen transportasi. Bagi organisasi Inggris YouGov,
Jakarta merupakan kota tersehat ke-17 di dunia. Pengukuran
tersebut mencakup 10 metrik kehidupan sehat, termasuk
tingkat polusi. Tiap metrik diberi skor, yang setelah itu
dijumlahkan buat menciptakan total skor 100. Dari hasil riset
disimpulkan Amsterdam yang populer selaku kota ramah
sepeda, merupakan kota tersehat di mana warganya lebih
suka bepergian dengan sepeda, berjalan kaki, ataupun naik
transportasi publik. Bersepeda adalah solusi olahraga ringan
tanpa biaya yang mahal, selain itu dengan bersepeda juga
salah satu upaya pencegahan terjadinya pencemaran polusi
udara.

H. Kesimpulan
Saat ini kita masih menghadapi tantangan yang meng-
haruskan kita melakukan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) di
masa pandemi Covid-19. AKB ini sebagai upaya masyarakat
agar tetap bekerja, belajar dan berkegiatan dengan produktif
di masa pandemi Covid-19, dengan menjalankan protokol
kesehatan. Masyarakat bisa mengadaptasi AKB ini dalam
berbagai rutinitas, di mana pun baik di rumah, di kantor, di
sekolah, di tempat ibadah, dan pula di tempat-tempat umum,
baik di terminal, pasar, dan mal sehingga bisa bekerja,
belajar, beribadah dan berkegiatan dengan aman, sehat dan
produktif. Masyarakat kota mempunyai kedudukan yang
sangat berarti dalam memutuskan mata rantai penularan
Covid-19, dengan tidak memunculkan sumber penularan
baru/cluster, pada lokasi pergerakan orang, tempat interaksi
antar manusia serta berkumpulnya banyak orang. Tidak
cuma 4 pesan protokol kesehatan, yang bisa diterapkan buat
menjauhi penularan Covid-19 dengan penggunaan masker
dengan benar. Mencuci tangan dengan sabun pada air
mengalir ataupun hand sanitizer serta melindungi jarak raga
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minimum 1 m, namun juga mengimplementasikan konsep
Kota Sehat dengan meningkatkan kesehatan fisik, sosial dan
ekonomi melalui perbaikan lingkungan serta memperluas
sumber energi warga yang membolehkan warga dalam
melaksanakan aktivitas secara optimal. Warga wajib bisa
beraktivitas kembali dalam suasana pandemi Covid-19
dengan menyesuaikan diri pada kegiatan aktivitas baru yang
lebih sehat, lebih bersih, serta lebih taat dengan protokol
kesehatan, yang dilaksanakan oleh segala komponen warga
kota.

Kota Sehat melihat perencanaan kota sebagai peluang
untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan warga.
Dari menciptakan ruang hijau yang dapat diakses hingga
mengurangi lalu lintas, dampak perencanaan kota yang sehat
terhadap kesehatan mental dan fisik seseorang tidak boleh
diremehkan. Kebiasaan mengerjakan gym di luar ruangan
untuk mendorong aktivitas fisik yang aman, serta mening-
katkan kualitas ruang hijau yang ada. Bersepeda adalah
wujud berolahraga yang murah, serta berkontribusi pada
upaya pengurangan polusi dan peningkatan kebugaran atau
kesehatan fisik, psikis dan sosial yang dapat meningkatkan
daya tahan tubuh, yang sangat diperlukan pada situasi
Pandemi Covid-19. Kemajuan besar telah dicapai dalam
menciptakan dan memperluas jalur sepeda, tetapi ini hanya
akan berhasil jika jalur tersebut aman dan merupakan bagian
dari kebijakan Pemerintah.
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KONSEP IMPLEMENTASI PERENCANAAN
TATA RUANG, PEMANFAATAN DAN
PENGELOLAAN SUMBER DAYA LAHAN

BERKELANJUTAN DI KABUPATEN JEMBER
Rﬂn/mé’u/)roéoﬂyi

ABSTRAK

Jember merupakan kabupaten yang memiliki perkembangan
cukup pesat di Provinsi Jawa Timur, yang salah satu
indikatornya adalah pertumbuhan jumlah penduduk. Hal
tersebut akan berdampak pada meningkatnya kebutuhan
lahan. Konversi lahan dari pertanian menjadi lahan
terbangun harus dipertimbangkan mengenai aspek keber-
lanjutan terhadap lingkungan. Visi misi pembangunan
Kabupaten Jember berlandaskan pada aspek keberlanjutan
untuk mendukung terwujudnya program SDG (Sustainable
Development Goals). Untuk mendukung terselenggaranya
perencanaan pembangunan di Kabupaten Jember dan turut
mendukung terwujudnya program SDG diperlukan ins-
trumen perencanaan, pemanfaatan, dan pengelolaan sumber
daya lahan berkelanjutan dengan teknologi Geospasial/GIS.
Teknologi ini dapat digunakan untuk melakukan analisa
kemampuan lahan serta daya dukung dan daya tampung
dengan mengadopsi indikator, kriteria dan variabel dari
pedoman serta ketentuan yang sudah ada untuk meng-
akselerasi pembangunan yang berkelanjutan di Kabupaten
Jember.

Kata Kunci: Konsep, Perencanaan, Tata Ruang Berkelanjutan,
GIS, Jember



A. Pendahvuluan
1. Latar Belakang

Kabupaten Jember merupakan kabupaten yang
memiliki perkembangan cukup pesat di Provinsi Jawa
Timur, khususnya dalam pertumbuhan jumlah penduduk,
Dengan populasi penduduk sebanyak 761 jiwa/km? pada
tahun 2020 dan laju pertumbuhan penduduk/tahun
sebesar 0,41%, maka peningkatan jumlah penduduk
tersebut akan berpengaruh terhadap konversi peruntukan
lahan (Baldwin & Hamstead, 2014; Brebbia, 2011; Kivell,
2002; Robinson, 2008; Shen & Kawakami, 2013;
Silberstein et al, 2013; Wang & Vom Hofe, 2007; Yin &
Farmer, 2013).

Pertumbuhan kebutuhan lahan permukiman yang
terjadi akibat dari pertumbuhan jumlah penduduk meru-
pakan salah satu dampak yang terlihat adalah terjadinya
konversi lahan dari pertanian menjadi lahan terbangun.
Dalam kurun waktu tahun 1990 sampai tahun 2008 terjadi
penurunan luasan lahan pertanian sebesar 1.314,283 Ha.
Penurunan luasan lahan pertanian yang paling pesat
terjadi di pusat kota, yakni di Kecamatan Sumbersari,
Patrang dan Kaliwates (Wibowo & Wahyono, 2016).

Lahan adalah komoditas yang harus dijaga, karena
termasuk sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui dan cenderung tidak bertambah. Dalam
merencanakan lahan yang berkelanjutan, harus diper-
timbangkan aspek lingkungan, untuk menjaga fungsi
ekologis, dan ekosistem di dalamnya (Baldwin &
Hamstead, 2014; Brebbia, 2011; Kivell, 2002; Robinson,
2008; Shen & Kawakami, 2013; Silberstein et al, 2013;
Wang & Vom Hofe, 2007; Yin & Farmer, 2013).

Dalam dokumen Rencana Kerja Pembangunan
Daerah Kabupaten Jember tahun 2016 visi Kabupaten
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Jember adalah “Terwujudnya Kabupaten Jember Sebagai
Daerah Unggulan Agribisnis dan Usaha Ekonomi Produktif
Berbasis Potensi Lokal Dalam Pembangunan Berkelanjutan
Menuju Masyarakat yang Sejahtera dan Bermartabat”
(Bappeda Jember, 2017). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pembangunan di Kabupaten Jember harus berlandaskan
aspek keberlanjutan, yang dalam dunia perencanaan
dapat disebut dengan konsep sustainable development
(Brebbia, 2011; Robinson, 2008; Shen & Kawakami, 2013;
Silberstein et al, 2013). Sehingga dapat disimpulkan
perencanaan pembangunan di Kabupaten Jember telah
mengimplementasikan aspek keberlanjutan, yang sangat
erat kaitannya dengan SDG’S.
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Gambar 1.1 Konsep SDGS
Sumber: (UNDP, 2015)

SDG’S (Sustainable Development Goals) merupakan
suatu rencana aksi global yang disepakati oleh para
pemimpin dunia, termasuk Indonesia, guna mengakhiri
kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi
lingkungan. (UN-Habitat, 2017; UN, 2015; UNDP, 2015).
Definisi dari Sustainable terdiri dari tiga elemen, yaitu (1)
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manusia/sosial, (2) ekologi/ lingkungan, dan (3) ekonomi
/kesejahteraan (Kinara, 2017; Robinson, 2008), sehingga
poin SDGS yang difokuskan untuk pengembangan dan
perencanaan di Kabupaten Jember adalah: Poin 1, 2, 8, dan
11.

Gambar 1.2 Sustainable Development
Sumber: (Anonymous, 2014)

Tantangan global saat ini adalah % dari populasi di
seluruh dunia tidak memiliki cadangan pangan untuk
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, dan sekitar hampir 1
miliar penduduk di dunia mengalami bahaya kelaparan
tiap tahun (FSIN, 2020; Godfray et al.,, 2010; Heimbuch,
2018; Pérez-Escamilla & Segall-Corréa, 2008; USDA,
2020). Ketahanan pangan di suatu wilayah tidak lepas dari
perencanaan pembangunan yang berkelanjutan untuk
mendorong kemandirian ekonomi, sehingga isu keta-
hanan pangan harus diprioritaskan dalam perencanaan
pembangunan di Kabupaten Jember.

Kemiskinan adalah permasalahan utama yang
dihadapi oleh Negara berkembang, kemiskinan memiliki
korelasi terhadap minimnya kesempatan terhadap
lapangan pekerjaan. Jika tingkat kemiskinan tinggi akan
sangat berpengaruh terhadap kemampuan daya beli
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masyarakat khususnya untuk komoditas pangan. Di
Kabupaten Jember tingkat kemiskinan 9,25 % pada tahun
2019 (BPS, 2020), sedangkan tingkat pengangguran
mencapai 5,12 pada tahun 2020 (Anonim, 2020).

Perencanaan pembangunan harus memper-
timbangkan aspek keberlanjutan untuk menjaga ekologi
dan ekosistem yang ada guna mendorong kemandirian
ekonomi dan pemberdayaan masyarakat (Brebbia, 2011;
Robinson, 2008; Shen & Kawakami, 2013; Silberstein et al.,
2013). Perencanaan yang berkelanjutan dapat diwu-
judkan dengan teknik dan analisa yang baik, yang salah
satunya adalah penggunaan teknologi Sistem Informasi
Geografis (SIG) yang bisa disebut sebagai Geospasial
(Campagna, 2006).

Teknologi  Geospasial telah diadopsi untuk
Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumber Daya Lahan
Berkelanjutan (Andriyani et al, 2020; Nurwadjedi et al,
2010; Wibowo & Wahyono, 2016). Fungsi dari Teknologi
Geospasial adalah melakukan inventarisasi sumber daya
lahan yang ada untuk dimanfaatkan, serta melakukan
analisis kesesuaian penggunaan sumber daya lahan dan
menghitung daya dukung dan daya tampung lahan agar
penggunaannya dapat berkelanjutan.

Sehingga dapat disimpulkan untuk mendukung
terwujudnya poin-poin dalam program SDG’S diperlukan
perencanaan pembangunan yang berkelanjutan agar ter-
capai ketahanan pangan, mengurangi tingkat kemiskinan,
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat serta mem-
pertimbangkan aspek kelangsungan ekologi, dan
ekosistem yang ada di Kabupaten Jember.
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Gambar 1.3 Kerangka Konsep Implementasi Perencanaan
Tata Ruang, Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumber Daya
Lahan Berkelanjutan di Kabupaten Jember
Sumber: Penulis (2021)

B. Tinjavan Pustaka
1. Sistem Informasi Geografis

Kerangka kerja konseptual yang memberikan
kemampuan untuk menangkap dan menganalisis data
spasial dan geografis. Aplikasi GIS (atau aplikasi GIS)
adalah alat berbasis komputer yang memungkinkan
pengguna membuat kueri interaktif (pencarian yang
dibuat oleh pengguna), menyimpan dan mengedit data
spasial dan non-spasial, menganalisis keluaran informasi
spasial, dan membagikan hasil operasi ini secara visual.
dengan menampilkannya sebagai peta (Bhalla et al., 2011;
Heywood et al, 2006; Johnson, 2009; Maune et al., 2007;
Michael N & DeMers, 2009; Pinder, 2002; Stillwell &
Clarke, 2004). Secara garis besar data spasial dibagi
menjadi dua: data vektor dan raster.
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Data vektor terdiri dari titik, garis dan poligon. Data
ini merupakan representasi keadaan di permukaan bumi.
Vektor bersifat dinamis, yang berarti tidak dipengaruhi
oleh resolusi/piksel. Sehingga memudahkan dalam mem-
buat database spasial, sedangkan data raster adalah data
yang berbasis piksel. Setiap piksel dapat membentuk pola
yang memiliki bentuk menyerupai data vektor, seperti
titik, garis maupun polygon namun tiap satuannya
berbasis piksel. Selain itu data raster merepresentasikan
nilai (value) berupa warna, Sehingga satuan piksel yang
memiliki warna juga memiliki nilai. Data raster sering
digunakan dalam analisis spasial karena kemudahan
dalam analisa berbasis matriks/piksel, (Bhalla et al, 2011;
Heywood et al,, 2006; Johnson, 2009; Maune et al, 2007;
Michael N & DeMers, 2009; Pinder, 2002; Stillwell &
Clarke, 2004).
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Gambar 2.1 Data Vektor dan Raster
Sumber: (Ayyappan, 2013)

Dalam analisa spasial data yang sering digunakan
adalah data raster, karena jenis data ini memiliki bentuk
cell yang identik dengan matriks, sehingga dapat
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melakukan perhitungan-perhitungan kompleks meng-
gunakan pemodelan spasial (Colley, 2005; Haining, 2003;
Sanders, 2007; Stillwell & Clarke, 2004).

Data on the k variables Location
z,(1) z,(1) .-+ zx(1) (1) | Case1

z4(2) z,(2) --- zx(2) s(2) | Casez2

z,(n) z,(n) ... 2zi(n) s(n) | Casen

Gambar 2.2 Perhitungan Matriks pada data raster
Sumber: (Anonymous, 2014)

2. Perencanaan Lahan
Definisi dari perencanaan lahan adalah penilaian
sistematis potensi tanah dan air, alternatif untuk peng-
gunaan lahan dan kondisi ekonomi dan sosial, untuk
memilih dan mengadopsi opsi penggunaan lahan terbaik,
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
dan menjaga sumber daya yang ada (Metternicht, 2018).
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Gambar 2.3 Dimensi Perencanaan Penggunaan Lahan
Sumber: (Metternicht, 2018)

3. Aspek Kependudukan

Kependudukan merupakan salah satu elemen dasar
dan penting dalam perencanaan wilayah dan kota.
Dinamika penduduk yang tinggal dan beraktivitas di
dalamnya menjadikan kota atau wilayah berkembang.
Dinamika tersebut mencakup peristiwa-peristiwa demog-
rafi seperti fertilitas, mortalitas, dan migrasi yang dapat
mempengaruhi jumlah, komposisi, distribusi dan
kepadatan penduduk di suatu kota/wilayah, yang pada
akhirnya berdampak pada munculnya isu-isu kepen-
dudukan, seperti urbanisasi, bonus demografi, population
ageing dan lainnya. Oleh karenanya, aspek kependudukan
harus menjadi dasar/landasan bagi perencana untuk
merumuskan perencanaan pembangunan di suatu
kota/wilayah. Beberapa variabel yang terkait dengan
aspek kependudukan dan perencanaan adalah sebagai
berikut: (1) luas lahan, (2) jumlah penduduk, (3) populasi
penduduk, (4) jumlah KK, (5) persentase jumlah
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penduduk yang tinggal, (6) kebutuhan fisik minimum (Yin
& Farmer, 2013).
4. Sumber Daya Air dalam Perencanaan dan Pertanian

Air merupakan sumber daya yang sangat penting
untuk makhluk hidup, karena 80% tubuh manusia terdiri
dari air. Sumber daya air yang ada terdiri dari air
permukaan dan air tanah, karena kedua jenis sumber air
ini termasuk air tawar dan dapat dikonsumsi oleh manusia
(Baldwin & Hamstead, 2014; Grayson et al,, 2001). Sungai
merupakan air permukaan bersumber yang berfungsi
sebagai bahan baku air bersih bagi manusia. Selain
menjadi sumber bahan baku, sungai juga berfungsi
sebagai drainase air hujan (Dewberry & Rauenzahn,
2008), sehingga Daerah Aliran Sungai (DAS) harus dijaga
agar tidak berubah fungsi lahannya.

Jember merupakan kabupaten yang memiliki daerah
DAS yang cukup berpotensi untuk dijadikan sebagai
sumber pengairan untuk lahan pertanian, serta berfungsi
untuk saluran drainase, namun kondisi di daerah DAS
bendung mengalami kerusakan sejak tahun 1999
(Andriyani et al., 2020). Kerusakan DAS akan berakibat
pada bahaya longsor maupun erosi, serta menimbulkan
potensi banjir akibat luapan sungai (Colley, 2005;
Dewberry & Rauenzahn, 2008). Sehingga diperlukan suatu
manajemen pengelolaan Sumber daya DAS untuk
mendukung perencanaan, pemanfaatan dan pengelolaan
sumber daya lahan berkelanjutan (Rao et al, 2016),
khususnya di sektor pertanian Kabupaten Jember.

5. DEM (Digital Elevation Modeling) / Surface

Dalam merencanakan lahan, kita harus mengetahui
terlebih dahulu kondisi gemorfologi di suatu kawasan
(Maune et al,, 2007; Michael N & DeMers, 2009; Rao et al,
2016; Yin & Farmer, 2013). Salah satu data spatial yang
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menyajikan geomorfologi adalah DEM (Digital Elevation
Modelling). DEM adalah bentuk penyajian ketinggian
permukaan bumi secara digital (Balasubramanian, 2017).
Data DEM bisa didapatkan melalui satelit maupun
menggunakan foto udara (Maune et al, 2007). Fungsi dari
DEM adalah untuk memvisualisasikan ketinggian, ke
lerengan, kontur serta morfologi.

Tever 2kt Dradiory %0

Gambar 2.4 Visualisasi DEM
Sumber: (Dickenson, 2016)

6. Jenis Tanah
Tanah merupakan benda alam yang bersifat dinamis,
disebabkan oleh pelapukan dan iklim dan faktor lain yang
menyebabkan tanah berubah. Tanah memiliki beberapa
lapisan di mana setiap lapisan memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh kandungan yang
ada di dalamnya dan usia dari tanah tersebut, sehingga ada
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pembagian usia tanah menjadi tanah muda, tanah dewasa
dan tanah tua.

Tanah muda memiliki karakteristik tanah yang
memiliki kandungan hara/organik yang sangat tinggi
seperti litosol, regosol, alluvial. Sedangkan tanah dewasa
terdiri dari grumosol, latosol dan andosol. Dan tanah tua
yang terdiri dari laterit dan podsolik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Perencanaan tata guna lahan yang
baik harus disertai dengan identifikasi jenis tanah, pada
beberapa jenis peruntukan/pemanfaatan lahan akan
sangat berpengaruh terhadap kondisi jenis tanah
(Brebbia, 2011; Colley, 2005; Davoudi & Strange, 2009;
Dewberry & Rauenzahn, 2008; LaGro, 2008; Yin & Farmer,
2013).

C. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

NO | JUDUL RISET HASIL ANALISA &
METODE
1 | Indeks 1. Zona 1. Indeks

Keberlanjutan agroekosistem keberlanjutan
Lahan Sawah lahan sawah lahan sawah
untuk memiliki indeks (IKLS)
Mendukung keberlanjutan 2. zona
Penataan berbeda-beda. agroekosistem
Ruang (Studi | 2. Ancaman (ZAE)
Kasus di keberlanjutan 3. Analisa
Kabupaten lahan sawah Menggunakan
Jember, Jawa terutama Sistem
Timur) disebabkan oleh Informasi
(Nurwadjedi indikator Geografi
etal, 2010) kandungan unsur

hara C-organik,

Ntotal, P-

tersedia,

perolehan

keuntungan,
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NO | JUDUL RISET HASIL ANALISA &
METODE

modal usaha tani,

perolehan pupuk,

konversi lahan,

penguasaan dan

fragmentasi

lahan, pendidikan

petani, dan usia

petani.
Kelestarian Mendeskripsikan 1. Analisis data
Sumber Daya | factor penyebab sekunder
Lahan Di penurunan kualitas | 2. Dokumentasi
Kabupaten kelestarian sumber administrasi
Jember Dalam | daya tanah, sekunder
Mendukung berdasarkan data
Ketahanan sekunder
Pangan
Nasional
(Danuji &
Rikhmasari,
2019)
Konservasi 1. Terjadi 1. Analisis
Sumber Daya penurunan luas Biofisik
Alam Dan daerah pertanian Tutupan Lahan
Pengendalian sebesar 2. Analisis
Kerusakan 1.314,283 Ha, Potensi
Sumber- dan terjadi Sumber daya
Sumber Air Di penambahan luas Air
Wilayah daerah 3. Analisa Survey
Kecamatan pemukiman Sosial Ekonomi
Patrang, sebesar 411,196 Masyarakat
Sumbersari Ha. Tahun 1990
Dan hingga Tahun
Kaliwates 2008
Kabupaten 2. Laju resapan di
Jember Wilayah
(Wibowo & Kecamatan
Wahyono, Patrang,
2016) Sumbersari dan
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NO

JUDUL RISET

HASIL

ANALISA &
METODE

Kaliwates
berkisar antara
0.10 cm/menit
hingga 0,19
cm/menit,

. Menurunnya

potensi sumber
daya air tanah.

Penentuan
Tingkat
Bahaya Erosi
Di Wilayah
Das Bedadung
Kabupaten
Jember
(Andriyani et
al, 2020)

6.

. Nilai parameter

erosivitas hujan
(R) 1708,70
M].cm/tahun

. Parameter

erodibilitas
tanah (K) 0,26.

. Parameter

panjang dan
kemiringan

lereng (LS) 0-8%.
. Parameter

vegetasi
penutupan lahan
dan pengelolaan
tanah (CP) 0,02.

. Laju erosi 160,57

ton/ha. tahun
(Sedang)
Tingkat bahaya
erosi

Berkisar 0 - 15
(ton/ha tahun) atau
62,20% dari luas
wilayahnya
(Rendah)

1. Perhitungan
laju erosi
menggunakan

2. Metode RUSLE
dengan
menggunakan

3. Software GIS

Food
insecurity
measurement
and indicators
(Pérez-

Merumuskan
indikator dan
pengukuran untuk
melakukan survey

Metode
komparasi
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NO | JUDUL RISET HASIL ANALISA &

METODE
Escamilla & terhadap ketahanan
Segall-Corréa, | pangan nasional
2008)

Sumber: Sintesa Penulis, 2021

Dari riset terdahulu dapat disimpulkan bahwa
pengukuran aspek Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumber
Daya Lahan Berkelanjutan serta ketahanan pangan belum
mengakomodasi keterkaitannya dengan penggunaan lahan
dan aspek perencanaan, sehingga diperlukan parameter dan
indikator yang terkait dengan Pemanfaatan dan Pengelolaan
Sumber Daya Lahan Berkelanjutan yang dapat menjadi
masukan dalam perencanaan tata ruang dan optimalisasi
sumber daya alam dan lahan.

. Kesimpulan dan Saran

Sumber daya lahan merupakan hal yang sangat penting
dalam perencanaan tata ruang. Hal ini dikarenakan
Kabupaten Jember merupakan wilayah penghasil komoditas
pertanian yang cukup besar. Adopsi perencanaan tata ruang
yang berbasis keberlanjutan dapat menunjang sektor
pertanian di Kabupaten Jember dan melestarikan lingkungan,
oleh karena itu diperlukan pembahasan lebih lanjut
mengenai implementasi perencanaan dan pemanfaatan tata
ruang yang berkelanjutan.
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MENGGAPAI BENTUK URBAN
BERKELANJUTAN DENGAN OPTIMISASI
DAN SIMULASI PENGGUNAAN/TUTUPAN
LAHAN

Rﬁﬁmaa@a Trias Wan/ayanfo

ABSTRAK
Wilayah peri-urban, urban dan kota merupakan wilayah yang
paling banyak dihuni manusia. Mengingat wilayah ini
membutuhkan sumber daya yang banyak, termasuk
menghasilkan sampah buangan yang banyak pula. Akibatnya
urban dan kota dipersepsikan sebagai sumber masalah
lingkungan jika tidak ditata dengan baik. Riset untuk
menangani wilayah urban telah banyak dilakukan, namun
masih perlu lebih banyak lagi riset yang melibatkan disiplin
ilmu yang berbeda. Artikel ini mencoba menerapkan metode-
metode yang ada dalam bidang pengindraan jarak jauh dan
Sistem Informasi Geografis serta algoritma-algoritma dalam
ilmu komputer untuk menyelesaikan permasalahan
optimisasi dan simulasi penggunaan/tutupan lahan. Area
penelitian yang digunakan sebagai studi kasus adalah Kota
dan Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, Indonesia. Untuk
optimisasi, metode gabungan Particle Swarm Optimization
(PSO) dan Algoritma Genetika (GA) yang diterapkan dengan
fungsi objektif merujuk pada konsep bentuk urban
berkelanjutan, antara lain memaksimalkan: kekompakan,
kompatibilitas, ketergantungan dan kecocokan. Prinsip
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) yang meng-
haruskan suatu wilayah tidak hanya mencukupi kebutuhan
generasi saat ini saja melainkan juga masa yang akan datang
membuat model simulasi dan prediksi perubahan
penggunaan/tutupan lahan di masa depan menjadi sangat



penting. Selain optimisasi, proses klasterisasi juga diterapkan
guna mencari pusat-pusat Kklaster tipe tertentu seperti
pemukiman, pusat bisnis dan pusat industri yang sangat
berguna dalam pembuatan kebijakan tata ruang. Hasil studi
menunjukkan lokasi optimal penggunaan/tutupan lahan
disertai dengan pusat-pusat klaster yang ternyata tidak jauh
berbeda dengan zonasi tata ruang kota Bekasi 2010-2030
saat ini. Sementara itu hasil simulasi menunjukkan
pengurangan drastis persentase vegetasi dan green area di
kota Bekasi jika tidak ada kebijakan untuk membatasi
perubahan tipe lahan vegetasi menjadi tipe lain.

Kata Kunci: Optimisasi Multi-Objektif, Model Perubahan
Penggunaan/Tutupan Lahan, Particle Swarm Optimization,
Algoritma Genetika, Pembangunan Berkelanjutan
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A. Pendahvluan

Kota merupakan wilayah yang membutuhkan sumber daya
paling banyak dan sekaligus juga menghasilkan sampah
buangan yang banyak pula, sehingga menjadi sumber utama
pencemaran di seluruh dunia jika tidak dikelola dengan baik
(Brinkhoff, 2017; Steiner, 2008). Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) memperkenalkan konsep Tujuan Pem-
bangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals -
SDGs) yang salah satunya adalah pembangunan ber-
kelanjutan terhadap kota dan ekosistemnya (UN, 2015). Oleh
karena itu, perencanaan wilayah harus memperhatikan TPB
agar suatu wilayah tidak hanya mampu mencukupi
kebutuhan generasi saat ini saja melainkan juga generasi
yang akan datang (Steiner, 2008).

Dalam perencanaan wilayah, kebanyakan perencana
wilayah atau pemerintah daerah menerapkan zonasi (land
use zoning) yang bertujuan mengatur penggunaan lahan
tertentu yang cocok untuk suatu zona/region, misalnya
untuk kota Bekasi dengan membagi zona pemukiman padat,
sedang, dan rendah serta industri dan bisnis (Anoname,
2011). Sementara itu beberapa pakar tata kota menyarankan
untuk tidak terlalu fokus ke zonasi karena formasi kota
adalah lattice, bukan Tree (Alexander, 1992). Sehingga suatu
zonasi tetap membutuhkan aspek lain selain keseragaman
(compactness) seperti riset-riset yang dilakukan terhadap
kota berkonsep pembangunan berkelanjutan (Burton,
Williams, & Jenks, 1996; Williams, Burton, & Jenks, 2000).

Penerapan zonasi tidak lepas dari kritik pemerhati tata
kota. Dalam artikelnya, (Alexander, 1992) menyarankan
untuk memperhitungkan relasi antara satu jenis penggunaan
lahan dengan jenis lainnya, sehingga akan diketahui formasi
yang optimal dalam satu wilayah, tidak hanya membuat

Menggapai Bentuk Urban Berkelanjutan dengan Optimisasi... | 33



sekat-sekat zonasi. Namun, hal ini sangat sulit dilakukan
tanpa bantuan komputer.

Artikel ini berisi riset-riset yang telah dilakukan penulis
dalam melakukan optimisasi dan simulasi terhadap
penggunaan lahan di Bekasi. Riset bersama ini melibatkan
pakar-pakar di bidang ilmu komputer, manajemen informasi,
penginderaan jarak jauh dan Sistem Informasi Geografis, dan
pakar urban dan lingkungan.

B. Optimisasi Penggunaan Lahan
Dikenal dua jenis lahan yaitu penggunaan lahan (land use)
yang berdasarkan aktivitas manusia (ekonomi, sosial, dan
budaya) dan penutup lahan (land cover) yang berdasarkan
aspek biofisik (sungai, hutan, danau, dan sejenisnya). Untuk
wilayah urban kebanyakan penggunaan lahan tidak lagi pada
pertanian dan perkebunan, melainkan ke arah bisnis,
administrasi, industri, sekolah, dan fasilitas-fasilitas lainnya.
Dalam pemodelan perubahan penggunaan lahan
(Modeling Land Use Change) dikenal dua jenis model, yakni:
model alokasi dan transformasi. Optimisasi merupakan salah
satu model transformasi di mana terjadi alih fungsi lahan,
berbeda dengan model alokasi di mana lahan tertentu yang
kosong/dianggap kosong diberikan satu fungsi penggunaan
lahan tertentu.
1. Model-Model Optimisasi
Karakteristik suatu optimisasi adalah dengan
mengoptimalkan (kasus minimisasi atau maksimisasi)
suatu fungsi objektif dalam rentang batasan tertentu.
Biasanya fungsi objektif yang akan dioptimalkan lebih dari
satu, sehingga disebut optimisasi multiobjek dengan
syarat batas (multiobjective constrained optimization).
Beberapa penelitian terdahulu menggunakan
beragam objektif, misalnya penelitian oleh (Masoomi,
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Mesgari, & Hamrah, 2013) yang menggunakan kom-
patibilitas, ketergantungan, kecocokan, dan kekompakan
sebagai fungsi multiobjektive. Metode optimisasi yang
digunakan adalah Particle Swarm Optimization (PSO) yang
kemudian dilanjutkan dengan metode NSGAZ (Masoumi,
Coello Coello, & Mansourian, 2019). PSO merupakan
metode optimisasi terkenal yang meniru konsep
sekelompok hewan, misalnya unggas dalam mencari
sumber makanan.

Selain berdasarkan formasi, (Ma, He, Liu, & Yu, 2011)
yang juga menggunakan PSO sebagai metode opti-
misasinya menerapkan faktor lain yakni biaya perubahan,
ekologi, dan pola lansekap. Kondisi awal (initial condition)
yang digunakan adalah formasi penggunaan lahan yang
ada. Formasi berubah mengikuti algoritma PSO dan
meningkatkan fungsi objektif (skor formasi terkini) hingga
ditemukan nilai terbaik.

Dalam kasus multi-objektif, hal terpenting yang
perlu diperhatikan adalah konsep Pareto di mana tidak
boleh ada satu objektif yang dominan yang menghilangkan
pengaruh dari fungsi-fungsi objektif lainnya. Beranjak dari
penelitian-penelitian di atas, disusunlah fungsi-fungsi
objektif yang berpatokan dengan keberlanjutan yang akan
dibahas pada sub-bab berikut ini. Fungsi ini sangat penting
karena proses optimisasi bermaksud meningkatkan skor
fungsi tersebut (untuk kasus tertentu meminimumkan,
misalnya yang melibatkan biaya).

. Bentuk Urban Berkelanjutan (Sustainable Urban
Form)

Saat ini Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
menjadi patokan tiap kota di seluruh dunia (Sustainable
Development Goals-SDGs) dalam perencanaan wila-
yahnya (UN, 2015). TPB bermaksud menjaga suatu
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wilayah dalam memenuhi kebutuhan bukan hanya
generasi saat ini, tapi untuk generasi yang akan datang
juga (Steiner, 2008). Khusus untuk perkotaan, TPB ke-11
bermaksud membangun kota dan pemukiman inklusif,
aman, tahan lama dan berkelanjutan.

Dalam perjalanannya banyak usaha yang telah
dilakukan untuk mengkaji bentuk-bentuk kota yang sesuai
dengan TPB (Jabareen, 2006; Kriken, 1979). Dikenal
beberapa jenis bentuk urban yang sustainable, antara lain:
Neotraditional Development, Urban Containment, kota
Kompak, dan Eco City. Dasar pertimbangannya adalah:
kekompakan, transportasi yang berkelanjutan, kepadatan,
variasi penggunaan lahan, keberagaman dan desain solar
energy.

Dengan patokan TPB di atas empat fungsi objektif
dapat disusun dengan persamaan sebagai berikut (R. T.
Handayanto, Tripathi, Kim, & Guha, 2017; Masoomi et al,,

2013):
1 n
F;: Memaksimalkan —( Compactness) (D
"\
n n;
1 1
F,: Memaksimalkan | — Z —Z(Compij) (2)
nt\mm j=1
n n;
1 1
F3: Memaksimalkan | — Z —Z(Depu) (3)
t\mm =1
1 n
F,: Memaksimalkan - (Z Nilai Kecocokan) (4)
i=1
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Dengan batasan-batasan (constraint) sebagai
berikut (R. Handayanto, 2018):
H1: Dalam Area Penelitian (5)
H2: Dalam Region yang Diizinkan (6)

Di mana compactness, comp, dan dep berturut-turut
menggambarkan kekompakan, kompatibilitas dan keter-
gantungan antara satu tipe lahan dengan lainnya. Survey
diperlukan untuk memasukkan harga-harga variabel
tersebut agar dapat dihitung fungsinya. Problem
optimisasi yang digunakan adalah maksimisasi, yakni
memaksimalkan kekompakan, kompatibilitas, keter-
gantungan dan kecocokan. Kekompakan bermaksud
mengumpulkan penggunaan lahan tipe tertentu dalam
satu region, misalnya pemukiman, industri, bisnis, dan
lain-lain. Namun konsep bentuk urban yang berkelanjutan
mengharuskan adanya diversifikasi dan gabungan
penggunaan lahan, misalnya di antara perumahan perlu
ada lokasi bisnis (pasar, minimarket, dan lain-lain),
sekolah, dan sarana pendukung lainnya. Sebab jika terlalu
jauh dampaknya adalah penggunaan bahan bakar yang
berlebih untuk transportasi, kemungkinan risiko kece-
lakaan, dan lain-lain. Sehingga jika misalnya seorang anak
ingin sekolah, atau seorang ibu ingin ke pasar jika tidak
terlampau jauh maka dapat diakses dengan jalan kaki atau
moda lain yang ramah lingkungan seperti misalnya
sepeda. Fungsi kompatibilitas dan ketergantungan ber-
maksud mendukung diversifikasi penggunaan lahan
(mixed land use) di mana kompatibilitas fokus meng-
hindari dampak negatif, misalnya lokasi industri dekat
pemukiman atau sekolah, yang sering disebut negative
avoidance, sedangkan ketergantungan fokus ke daya tarik
tertentu, misalnya ekonomi, kemudahan akses, dan lain-
lain, yang sering disebut positive attraction.
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Pengaruh (influence) antara satu tipe penggunaan
lahan dengan tipe lainnya berdasarkan penelitian
terdahulu adalah sekitar 5 sampai 15 km, jika lebih dari itu
dianggap tidak berpengaruh. Dalam penelitian kami,
digunakan 5 km sebagai patokan dengan 1 km selebihnya
dihitung dengan bilangan fuzzy.

A

(A) )

Gambar 1. Batas Pengaruh, dengan R; merepresentasikan
batas maksimal sementara wilayah antara R;dan R;
masuk dalam hitungan fuzzy. Untuk mempermudah

proses kalkulasi digunakan B = 1 (linear).
Sumber: (R. Handayanto, 2018)

3. Metode Optimisasi

Metode optimisasi yang kerap digunakan saat ini
adalah berbasis metaheuristik, di mana pencarian
menggunakan patokan tertentu berdasarkan algoritma
tertentu, misalnya PSO menggunakan prinsip sekelompok
hewan dalam mencari makan, atau algoritma genetika
yang mengikuti pola dalam evolusi makhluk hidup.

Tiap metode memiliki keunggulan dan kelemahan
masing-masing, misalnya PSO yang kesulitan dalam fokus
ke kualitas (exploitation) atau kecepatan (exploration).
Algoritma Genetika memiliki masalah utama dalam
sumber daya komputasi yang diperlukan mengingat
algoritma ini membutuhkan sub-algoritma yang cukup
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banyak dari enkode dari bilangan riil menjadi biner,
metode seleksi (misalnya roulette wheel), hingga proses
rekombinasi (crossover dan mutasi).

Untuk mengatasi hal tersebut, dalam penelitian ini
digabungkan antara algoritma genetika dengan PSO.
Gambar 2 memperlihatkan diagram blok model optimisasi
usulan.

‘ Sebuah Tipe LU ‘

1L 7| | B o
‘ Proses Optimasi dengan PSO ‘ Tahap PSO 2 K] Optimasi
o G Lahan yg
5 8 o ada
< S
‘ Sortir berdasarkan Nilai Fitnes ‘ N
Kelompok Skor Kelompok Skor
Tinggi Rendah
Optimasi dengan
GA Tahap GA
‘ Menggabungkan Hasil Optimasi ‘ g E
a § S
Tahap § E g g Optimi: i
. : thap S =S ptimisasi
‘ Optimasi Lokal ‘ Optimasi - 45 -%m Lahan Baru
lokal 2 S o
=} = =
. . . [ - (7]
‘ Hasil Optimasi ‘ a el

(A) ©)

Gambar 2. Bagan yang menunjukan: (a)Model optimisasi,
(b)Klasterisasi, dan (c)Alokasi
Sumber: (R. Handayanto, 2018)

Gambar 2a menjelaskan konsep hibridisasi atau
penggabungan PSO dengan algoritma genetika di mana
nilai individu (dalam PSO disebut partikel) yang rendah
dioptimasi lebih lanjut dengan algoritma genetika. Gambar
2b merupakan proses klasterisasi untuk menentukan
zonasi hasil optimisasi, sementara Gambar 2c mem-
perlihatkan penerapan optimisasi untuk alokasi peng-
gunaan lahan baru (biasanya digunakan di masa depan
dalam menentukan lokasi yang optimal beberapa
penggunaan lahan baru).
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4. Hasil Optimisasi

Hasil optimisasi memetakan lokasi penggunaan
lahan yang optimal, untuk lebih rinci dapat dilihat dalam
artikel di jurnal internasional (R. T. Handayanto et al,
2017). Validasi untuk optimasi adalah dengan melihat nilai
fungsi fitness fungsi objektif yang tiap iterasi mengalami
kenaikan. Selain itu konsistensi juga perlu diuji, yaitu
dengan menjalankan (run) model beberapa kali dan
menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda/konsisten.

Kendala dalam menjalankan hasil optimisasi banyak
dialami oleh para peneliti mengingat tidak mudah
memindahkan satu penggunaan ke lokasi lain karena akan
menimbulkan konflik di masyarakat. Namun hasil
optimisasi dapat diterapkan dalam bentuk zonasi di mana
beberapa tipe penggunaan lahan dicari pusat klasternya.
Yang perlu diperhatikan adalah ketegasan dari
pemerintah daerah atau kota dalam menerapkan kebi-
jakan yang sudah dikeluarkan dan tidak memihak salah
satu dari komponen Public-Private-Partnership (PPP)
yakni antara pengguna umum (biasanya diwakili oleh
akademisi/kampus), dan pengusaha/pihak swasta.
Keberpihakan terhadap salah satu komponen akan meng-
ganggu konsistensi dari kebijakan yang telah diluncurkan.
Terkadang tiap tahun kebijakan yang diusulkan direvisi
mengikuti permintaan dari pihak tertentu.

Saat ini pemerintah indonesia telah mengeluarkan
peta bersama yang berisi tata ruang daerah di seluruh
Indonesia (https://gistaru.atrbpn.go.id /rtronline/)
sehingga khalayak ramai dapat melihat kebijakan yang
ada. Aspek transparansi terhadap tata ruang saat ini sudah
baik dengan diterapkannya peta bersama tersebut.
Tinggal pihak terkait mengawal apakah pelaksanaannya
sudah sesuai dengan kebijakan yang ada. Tidak lama lagi
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akan bermunculan peta-peta bersama yang dapat dilihat
oleh masyarakat seperti peta kawasan hutan, peta dasar
pertanahan, dan lain-lain. Batas kawasan hutan sangat
penting karena wilayah ini tidak boleh sembarangan
digunakan oleh instansi tertentu walaupun milik
pemerintah.

Untuk wilayah Kota dan Kabupaten Bekasi,
kebijakan tata ruang sudah cukup baik dengan membagi
wilayah menjadi wilayah pemukiman, bisnis, industri, dan
tipe lahan lain. Untuk pembaca yang ingin mengetahui
tipe-tipe lahan apa saja yang ada di Bekasi, silahkan lihat
peta online berikut:
https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web, yang meru-
pakan hasil kebijakan satu peta pemerintah Indonesia.
Munculnya produk-produk online sangat membantu
masyarakat dalam menentukan lokasi-lokasi yang cocok
untuk usaha, pendidikan, tempat tinggal, dan sebagainya.
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Gambar 3. Hasil optimisasi penggunaan/tutupan lahan (a),
Klaster pemukiman padat (b) Klaster Bisnis (c), dan
Klaster Industri (d)

Sumber: (R. Handayanto, 2018)

Gambar 3a memperlihatkan hasil optimisasi dengan
tipe lahan yang dijelaskan pada legenda di bagian kanan
atas. Beragam metode klasterisasi dapat digunakan, dalam
penelitian ini digunakan Fuzzy C-Means yang meng-
hasilkan pusat-pusat klaster seperti tampak pada Gambar
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3b-3d. Hasil klasterisasi menunjjukan kesamaan dengan
zonasi yang telah diterapkan oleh pemerintah kota Bekasi
(Gambar 4).

Bekasi City's Land-use Plan (2010-2030)

4 AR Legend
o] " B \ndustrial Zone
{ 3 ;' Commercial Zone
= Bl High Density Residential
~ Medium Density Residential

~ Low Density Residential
0 12525 5 Kilometers
PRGN ! Bl Central Waste Disposal

Gambar 4. Rencana Tata Ruang Kota Bekasi 2010-2030
Sumber: (BAPPEDA, 2013,
https://tanahair.indonesia.go.id /portal-web)

Dibandingkan dengan Gambar 3 tampak kesamaan
untuk wilayah industri dan bisnis. Hanya saja untuk
pemukiman, hasil optimisasi menunjukkan adanya
konsentrasi di wilayah-wilayah tertentu. Manfaatnya
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adalah pemerintah daerah dan kota dapat menentukan
lokasi-lokasi yang tepat untuk membuat pemukiman
vertikal (apartemen, rusun, dan sejenisnya).

Optimisasi dapat juga diterapkan dalam bentuk
aplikasi yang bermanfaat untuk stakeholder yang ingin
menemukan lokasi optimal, misalnya pada Gambar 5
sebuah aplikasi (HAKI No. EC00201806169). Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dalam artikel (R. Handayanto,
Tripathi, Kim, & Herlawati, 2018). Aplikasi ini dibuat
dengan bahasa pemrograman Matlab yang terintegrasi
dengan web server Apache dengan bahasa PHP dan
database management system MySQL. Application
Programme Interface (API) dari Google Map diperlukan
untuk menunjukkan lokasi peta real baik satelit maupun
peta digital yang berbasis vektor.

D A Tt et Mk e f I | et oo .
[ Pre— 1 » 2 - =

Land Use Optimization and Simudation =~ o

Based on Sustainable Development

Gambar 5 Aplikasi Terapan Alokasi Penggunaan Lahan
Optimal dengan modul optimasi desktop (a), hasil output
berbasis web (b)

Sumber: (R. Handayanto et al., 2018)

C. Model Perubahan Penggunaan/Tutupan Lahan
Sesuai dengan konsep TPB yang menjaga suatu wilayah tidak
hanya memenuhi kebutuhan saat ini melainkan juga generasi
yang akan datang, maka sebuah model yang dapat
memprediksi penggunaan lahan masa yang akan datang
sangat membantu perencana wilayah.
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Saat ini citra satelit dengan mudah didapat, misalnya
Landsat lewat situs United States Geological Survey (USGS).
Penggunaan/tutupan lahan (Land Use/Cover) dapat dibuat
dengan menggunakan aplikasi yang tersedia di pasaran,
misalnya dalam penelitian ini digunakan IDRISI Selva.

Beberapa penelitian terdahulu mengusulkan pen-
dekatan multiskala di mana ketika memprediksi perubahan
penggunaan/tutupan lahan (Bhatti, Tripathi, Nitivattananon,
Rana, & Mozumder, 2015). Hal ini dilandasi dengan konsep di
mana pergerakan masyarakat terkadang tidak secara ketat
dibatasi oleh batas wilayah administratif. Misalnya kota
Bekasi dalam perkembangannya dipengaruhi oleh
perkembangan kota/daerah di sekitarnya seperti Kabupaten
Bekasi, Jakarta, dan Bogor.

1. Model Perubahan Penggunaan/Tutupan Lahan

Untuk membuat peta penggunaan/tutupan lahan,
diperlukan Kklasifikasi berdasarkan tipe lahan tertentu,
dalam penelitian ini antara lain: pertanian, lahan kosong,
bangunan, vegetasi, dan perairan. Dipilih dua waktu citra
satelit, antara lain tahun 2000, 2010, dan satu waktu lain
untuk proses validasi, yaitu tahun 2015. Gambar 6
memperlihatkan perubahan lahan dari tahun 2000 hingga
2010.

Legund
A
[

N

Gambar 6. Perubahan Penggunaan/Tutupan Lahan Kota
Bekasi
Sumber: (R. Handayanto, 2018)

Menggapai Bentuk Urban Berkelanjutan dengan Optimisasi... | 65




Terjadi penurunan drastis area vegetasi yang
berubah menjadi bangunan. Dengan menggunakan modul
Land Change Modeler (LCM) pada IDRISI Selva, sebuah
model dapat dibentuk. Selain perubahan dua waktu di
atas, beberapa faktor pengendali (Driving Factors) perlu
ditambahkan pada model guna menentukan lokasi mana
saja yang diprediksi akan berubah. Faktor-faktor tersebut
antara lain: kemiringan, ketinggian, jarak ke sungai, jarak
ke pemukiman, jarak ke jalan utama, jarak ke pusat kota,
jarak ke bangunan, jarak ke jalur kereta api, jarak ke
rumah sakit, sekolah, dan lokasi pembuangan sampah,
serta faktor lain seperti harga tanah, dan populasi. Dalam
penelitian ini, pendekatan multiskala digunakan sehingga
region tidak hanya kota Bekasi melainkan juga wilayah
Kabupaten Bekasi. Gambar 7 memperlihatkan faktor
pengendali yang digunakan dalam model.
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Gambar 7. Faktor-Faktor Pengendali
Sumber: (R. Handayanto, Samsiana, Herlawati, & Al-
Rasyid, 2020)

Dua peta Kklasifikasi lahan (2000 dan 2010) beserta
faktor pengendali kemudian dilatih/training dengan
metode Multilayer Perceptron Neural Network (MLPNN)
pada IDRISI Selva, yang kemudian dihasilkan matrik
Markov Chain yang berisi potensi perubahan antar
Penggunaan/Tutupan Lahan. Langkah terakhir sebelum
model digunakan untuk prediksi adalah validasi. Di sini
validasi menggunakan peta klasifikasi tahun 2015 yang
dibandingkan dengan prediksi model. Karena Area Under
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the Curve of ROC (AUC) sebesar 0,828 maka model
dianggap layak untuk digunakan.
2. Hasil Simulasi
Dengan model yang telah dilatih lewat LCM,
diperoleh prediksi Penggunaan/Tutupan Lahan Kota dan
Kabupaten Bekasi tahun 2030 dan 2050.

Dav_predichion_ 250 SR

Projected Land Cover Projected Land Cover

Gambar 8 Hasil Simulasi Tahun 2030 (Kiri) dan 2050
(Kanan) dalam format multiskala (Kota dan Kabupaten)
Sumber: (R. Handayanto et al., 2020)

Simulasi dimanfaatkan oleh perencana wilayah
untuk menguji kebijakan tertentu dalam bentuk skenario.
Skenario yang biasa digunakan dalam bentuk batasan dan
insentif. Batasan misalnya wilayah mana saja yang tidak
boleh berubah, misalnya kawasan hijau atau konservasi.
Insentif sebaliknya wilayah tertentu yang diharapkan
berubah. Untuk wilayah Kota Bekasi misalnya menjaga
vegetasi agar tidak berkurang mengingat tahun 2030 dan
2050 vegetasi akan banyak yang berkonversi menjadi
bangunan (Gambar 9).
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Gambar 9. Skenario konservasi alam (a) dan Tanpa
batasan (b)
Sumber: (R. Handayanto, 2018)

Dengan skenario, model dapat digunakan sebagai
“What-if’ analysis, di mana sebuah kebijakan ingin
diketahui dampaknya untuk waktu yang akan datang.

Hasilnya tampak dalam gambar 10 dan tabel 2.
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Gambar 10. Hasil Simulasi: (a) Tanpa Batasan, (b) Dengan
Batasan/Konservasi
Sumber: (R. Handayanto, 2018)

Tampak pada Gambar 10a presentasi vegetasi
semula 3,175% di tahun 2015 (Tabel 2) menjadi 0,605%
di tahun 2030 dan 0,096 di tahun 2050. Sementara itu
dengan konservasi, vegetasi tetap bertahan di kisaran 2%
di tahun 2030 dan 2050. Selain itu, pertanian juga
mengalami perubahan menjadi penggunaan lahan lain,
namun untuk perkotaan hal ini kerap terjadi mengingat
sumber utama kota bukan lagi dari pertanian.
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Tabel 2. Skenario Perubahan Tata Guna Lahan

Scenario BAU CON
Year 2015 2030 2050 2030 2050
Agriculture  453.62 36.79 13.051 82.77 85.40
(2.155%) (0.175%)  (0.062%) (0.393%)  (0.406%)
Bare land 568.89 131.73 71.823 306.82 274.94
(2.703%)  (0.626%)  (0.34%) (1.458%) (1.306%)
Built-up 19075.88 20397.86 20588.631 19741.12 19794.63
(90.626%) (96.907%) (97.813%) (93.787%) (94.041%)
Vegetation 668.22 127.27 20.146 566.35 544.28
(3.175%)  (0.605%)  (0.096%) (2.691%) (2.586%)
Water 282.39 355.35 355.349 351.93 349.74

(1.342%)  (1.688%) (1.688%)  (1.672%)  (1.662%)

Sumber: (R. Handayanto, 2018)

D. Kesimpulan
Artikel ini membahas riset-riset terkait penataan wilayah,
khususnya wilayah urban di Kota dan Kabupaten Bekasi.
Optimasi penggunaan lahan di Kota dan Kabupaten Bekasi
menunjukkan hasil berupa lokasi-lokasi optimal beberapa
penggunaan atau tutupan lahan yang selanjutnya dapat
ditemukan pusat-pusat klaster seperti pemukiman, bisnis,
dan industri. Hasil klaster dengan zonasi yang ditetapkan
perencana wilayah di kota Bekasi tidak jauh berbeda,
sehingga dapat dikatakan tidak terjadi perbedaan yang
signifikan antara model zonasi dengan model optimisasi yang
menghitung relasi antara satu tipe lahan dengan tipe lahan
lainnya. Selain dengan optimisasi, simulasi berupa
perubahan penggunaan/tutupan lahan juga bermanfaat bagi
perencana kota atau pemerintah daerah dalam mem-
perkirakan penggunaan/tutupan lahan di wilayahnya di
masa yang akan datang dengan beberapa skenario kebijakan.
Hasil simulasi menunjukkan skenario konservasi vegetasi
sangat mendesak mengingat tanpa skenario ini green area
dikhawatirkan akan berkurang yang berakibat kurangnya
suplai oksigen di wilayah tersebut. Riset ke depan harus terus
dijalankan mengingat wilayah Jabotabek sangat pesat
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perkembangannya, apalagi kota-kota kecil banyak
bermunculan dan sangat berpengaruh perkembangannya
terhadap wilayah lain seperti Karawang, Cikampek, Subang,
dan lain-lain.
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KOTA DAN PERUBAHAN IKLIM GLOBAL

Irina Mildawoni

A. Pendahuluan

Global climate change atau perubahan iklim global telah
menjadi pembahasan para ilmuwan dan pemimpin negara-
negara di dunia sejak tahun 1972, pada waktu Kongres
Lingkungan Hidup Sedunia. Bahkan Wakil Presiden AS Al
Gore telah membuat film yang berjudul An Inconvenient Truth
(2006) tentang Global Climate Change sebagai peringatan
kepada masyarakat dunia akan terjadinya perubahan iklim
global. Selain film saintifik yang serius, juga ada film animasi
kartun anak-anak dan dewasa berjudul the Ice Age yang
menceritakan kisah seekor bajing yang mengejar-ngejar biji
kenarinya dalam dinamika kehidupan berbagai binatang
yang harus berpindah tempat tinggal karena setting atau latar
belakang lingkungan tempat hidupnya yang terganggu akibat
proses melelehnya gunung-gunung es di kutub utara.
Perubahan iklim global adalah topik yang sangat menarik
bagi para peneliti lingkungan binaan selama beberapa dasa
warsa terakhir. Isu perubahan iklim global ini bukanlah
dongeng belaka melainkan sudah terjadi di bumi dengan
bukti nyata di depan mata. Fenomena ini dianggap sebagai
penyebab peristiwa cuaca ekstrem di seluruh dunia, yang
menimbulkan risiko langsung bagi keberlanjutan hidup
manusia. Di antara intervensi yang dilakukan manusia,
lingkungan terbangun diduga juga berkontribusi terhadap
fenomena ini. Sebagai tanggapan terhadap peristiwa
tersebut, berbagai upaya telah dilakukan untuk memi-
nimalkan ancaman yang ditimbulkan oleh perubahan iklim
global. Negara-negara di seluruh dunia telah berkomitmen
untuk melakukan mitigasi perubahan iklim dan sepakat
untuk membatasi peningkatan rata-rata suhu global.



Sejak tahun 2015, PBB telah memasukkan upaya untuk
mengatasi masalah ini menjadi salah satu tujuan pem-
bangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals)
PBB, yang telah diadopsi oleh semua negara anggotanya.
Dalam bidang akademis, studi tentang topik tersebut telah
dilakukan oleh banyak peneliti. Namun, masih perlu diupa-
yakan agar hasilnya dapat mencapai tingkat partisipasi yang
lebih luas di masyarakat. Kita kembali ke Indonesia, timbul
pertanyaan: bagaimana masyarakat di Indonesia hidup
dengan perubahan iklim sekarang? Bagaimana dampak yang
mempengaruhi masa depan mereka, dan bagaimana mereka,
secara timbal balik juga mempengaruhi bentuk lingkungan
mereka? Apa cara paling efektif untuk mendukung
masyarakat dalam beradaptasi dengan perubahan iklim, dan
seberapa baik media, pemerintah, organisasi, dan bisnis
dalam berkomunikasi dengan masyarakat?
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Gambar 1. Persepsi dan harapan manusia di perkotaan di
Indonesia
Sumber:
https://dataportal.bbcmediaaction.org/site/assets/uploads/2
016/07/Indonesia-Data.pdf

Dengan menggunakan penelitian kuantitatif dan
kualitatif, media BBC telah membuat gambaran yang repre-
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sentatif secara nasional tentang bagaimana berbagai
kelompok masyarakat di Indonesia hidup dan menghadapi
perubahan. Hal ini meliputi persepsi mereka tentang peru-
bahan iklim, nilai-nilai hidup, mata pencaharian, penggunaan
makanan, air dan energi, kehidupan keluarga, kekhawatiran
mereka dalam hidup, materi apa yang mereka tonton dan
dengarkan dalam media sosial dan media massa, siapa tokoh
yang paling mereka percayai, apa yang mereka harapkan di
masa depan, dan perubahan lingkungan yang telah mereka
perhatikan atau bantu penanganannya

(http://sim.ciptakarya.pu.go.id/p2kh/knowledge/detail/bbc-
climate-change-asia-indonesia-report).
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Gambar 2. Persepsi masyarakat Indonesia terhadap
perubahan iklim
Sumber:https://dataportal.bbcmediaaction.org/site/assets/u
ploads/2016/07/Indonesia-Data.pdf
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Mengenal Perubahan lklim

Iklim adalah rata-rata cuaca di mana cuaca merupakan
keadaan atmosfer pada suatu saat di waktu tertentu. Iklim
didefinisikan sebagai ukuran rata-rata dan variabilitas
kuantitas yang relevan dari variabel tertentu (seperti
temperatur, curah hujan atau angin), pada periode waktu
tertentu, yang merentang dari bulanan hingga tahunan atau
jutaan tahun. Iklim berubah secara terus-menerus karena
interaksi antara komponen-komponennya dan faktor
eksternal seperti erupsi vulkanik, variasi sinar matahari, dan
faktor-faktor disebabkan oleh kegiatan manusia seperti
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misalnya perubahan penggunaan lahan dan penggunaan
bahan bakar fosil.

Iklim adalah rangkaian cuaca yang terjadi dalam waktu
panjang di suatu tempat atau daerah. Definisi lain, iklim
merupakan karakter kecuacaan suatu tempat atau daerah,
dan bukan hanya merupakan cuaca rata-rata (Wirjomiharjo
dan Swarinoto, BMKG, 2007). Kurun waktu yang sering
digunakan untuk menentukan iklim rata-rata sekitar 30
tahun. Iklim memiliki unsur yang sama dengan cuaca. [klim
di suatu tempat dipengaruhi oleh letak lintang, lereng,
ketinggian, serta seberapa jauh jarak tempat tersebut dari
perairan dan juga keadaan arus lautnya. Contoh sederhana
jika kita merujuk pada bumi, maka wilayah yang berada di
dekat garis ekuator Bumi (derajat berlintang rendah atau
nol) disebut wilayah beriklim tropis. Sementara itu, wilayah
di lintang menengah dan tinggi dikenal sebagai daerah
beriklim subtropis dan iklim kutub. [lmu yang mempelajari
tentang pola global iklim dan karakteristiknya disebut
klimatologi. Karakter cuaca suatu daerah ditetapkan ber-
dasarkan Kkriteria sering atau jarangnya probabilitas satu
atau lebih nilai-nilai unsur iklim yang ditetapkan, seperti
hujan, suhu, dan angin. Atau bisa juga hanya terdiri dari
hujan, suhu, atau penguapan. Setiap daerah memiliki iklim
yang berbeda.

Perubahan iklim telah terjadi di setiap wilayah secara
global, demikian menurut laporan terbaru Inter
Governmental on Climate Change (IPCC). Sebagai penilaian
ilmiah terbaru dan paling ketat di dunia tentang dasar fisik
perubahan iklim, laporan tersebut mendefinisikan peru-
bahan yang belum pernah terjadi sebelumnya selama ribuan
bahkan ratusan ribu tahun. Hal ini memperingatkan kepada
kita bahwa masih ada waktu untuk bertindak, dan harus
segera dilakukan. Membatasi perubahan iklim menuntut

80 | Memahami Kota dari Beberapa Perspektif



pengurangan emisi gas rumah kaca dan berkelanjutan dari
aktivitas manusia seperti pembakaran bahan bakar fosil.

Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tentang
Kerangka Kerja Perubahan Iklim (United Nations Framework
Convention on Climate Change atau UNFCCC) mende-
finisikan perubahan iklim global sebagai perubahan iklim
yang disebabkan secara langsung atau tidak langsung oleh
aktivitas manusia sehingga mengubah komposisi dari
atmosfer global dan variabilitas iklim alami pada periode
waktu yang dapat diperbandingkan. Komposisi atmosfer
global yang dimaksud adalah komposisi material atmosfer
bumi berupa Gas Rumah Kaca (GRK) yang di antaranya
terdiri dari karbon dioksida, metana, nitrogen, dan
sebagainya. Pada dasarnya, gas rumah kaca dibutuhkan
untuk menjaga suhu bumi tetap stabil. Akan tetapi,
konsentrasi gas rumah kaca yang semakin meningkat
membuat lapisan atmosfer semakin tebal. Penebalan lapisan
atmosfer tersebut menyebabkan jumlah panas bumi yang
terperangkap di atmosfer bumi semakin banyak, sehingga
mengakibatkan peningkatan suhu bumi, yang disebut dengan
pemanasan global.

Pemanasan global adalah kenaikan suhu rata-rata
udara di dekat permukaan Bumi dan lautan yang terjadi sejak
pertengahan abad ke-19 dan diproyeksikan akan terus
berlangsung. Menurut Laporan Kajian Ke-empat dari IPCC
tahun 2007, suhu permukaan global meningkat sebesar 0,74
+ 0,32 0 C (1,33 £ 0,32 o F) selama abad ke-20. Mayoritas
kenaikan suhu yang diamati sejak pertengahan abad ke-20
disebabkan konsentrasi Gas Rumah Kaca (GRK) meningkat
tajam. Peningkatan tersebut sebagai akibat dari aktivitas
manusia seperti pembakaran bahan bakar fosil dan pengu-
rangan lahan hutan.
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Gambar 3. Proses terjadinya Efek Rumah Kaca
Sumber: http://ditjenppi.menlhk.go.id/kcpi/index.php/info-
iklim/perubahan-iklim

Seperti diketahui, kendaraan bermotor, kapal laut,
pesawat terbang, pabrik, perkantoran, dan industrialisasi
membutuhkan bahan bakar fosil seperti minyak Bumi, solar,
premium, dan lain-lain. Sisa dari pembakaran bahan bakar
fosil tersebut menyemburkan CO?2 ke atmosfer sehingga
menambah konsentrasi Gas Rumah Kaca yang cenderung
meningkat dari waktu ke waktu. Fenomena ini disebut
sebagai pemanasan global. Tanda-tanda utama pemanasan
global tidak hanya sebatas pada peningkatan konsentrasi gas
rumah kaca. Lebih dari itu, tanda lainnya adalah terjadinya
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kenaikan suhu muka Bumi, peningkatan muka air laut, dan
melelehnya lapisan es di kedua kutub Bumi.
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Gambar 4. Perubahan Iklim global dicirikan dari variasi
iklim yang ekstrem
Sumber: https://www.un.org/climatechange

Contoh grafik data suhu rata-rata tahunan selama 30-
tahun (periode 1981-2010). Variasi naik turun suhu setiap
tahun menunjukkan adanya variabilitas suhu tahunan.
Variabilitas data tersebut mengalami penyimpangan yang
ekstrem dari nilai rata-rata. Berbeda dengan perubahan
iklim, variabilitas iklim adalah variasi iklim dalam keadaan
rata-rata atau statistik lain di semua skala temporan dan
spasial pada satu periode waktu tertentu (seperti: satu bulan,
musim atau tahun), dibandingkan dengan statistik jangka
panjang untuk periode kalender yang sama. Variabilitas [klim
diukur oleh deviasi ini, yang biasanya disebut anomali.
Perbedaan antara variabilitas iklim dan perubahan iklim
terlihat pada jangka waktu perubahan yang terjadi. Varia-
bilitas iklim terlihat pada perubahan yang terjadi dalam
kerangka waktu yang pendek, seperti satu bulan, satu musim
atau satu tahun. Sedangkan, perubahan iklim terjadi pada
periode waktu yang lebih lama, yaitu pada periode dekade
atau lebih lama lagi. Perubahan Iklim merujuk kepada satu
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perubahan keadaan rata-rata iklim atau variabilitasnya
secara signifikan dalam satu periode yang panjang (suatu
dasawarsa/dekade atau lebih lama lagi).

C. Britain Talk Climafe: Belajar dari Negara Inggris

Britain talks climate adalah penelitian tentang persepsi

masyarakat Inggris berbasis bukti empiris yang dirancang

untuk mendukung organisasi masyarakat yang ingin
melibatkan publik Inggris dalam pembahasan tentang
perubahan iklim global. Pada saat ini memang tidak terjadi

'Perang budaya' (pertentangan pendapat berbasis budaya

penduduk) tentang perubahan iklim di Inggris. Tetapi untuk

membangun narasi yang saling berkaitan dengan beragam
nilai dan keprihatinan sehari-hari sangat penting untuk
tujuan jangka panjang dalam memperbesar peran dan

mempertahankan keterlibatan masyarakat umum (publik) di

sana. Britain talks climate mengelompokkan populasi Inggris

ke dalam tujuh segmen berbeda berdasarkan keyakinan inti
masyarakatnya. Hal ini memberikan pemahaman berbasis
bukti empiris, apa pendapat yang bersifat umum dan yang
strategis dari publik Inggris dengan latar belakang kekha-
watiran yang berkembang tentang perbedaan pendapat
dalam pembahasan perubahan iklim global di Inggris. Hasil
dari jajak pendapat yang diadakan oleh BBC Media di Inggris
tentang Perubahan Iklim global dalam perspektif orang

Inggris adalah sebagai berikut.

1. Orang Inggris tahu bahwa perubahan iklim itu nyata dan
bahwa manusialah yang menyebabkannya. Tak satu pun
dari tujuh segmen masyarakat tersebut yang dipengaruhi
oleh skeptisisme ideologis yang kuat terhadap perubahan
iklim. Semua segmen setuju bahwa manusia sudah
merasakan dampak perubahan iklim global di seluruh
Inggris, dan mereka memiliki pemahaman yang sama

84 | Memahami Kota dari Beberapa Perspektif



bahwa ancaman tersebut memerlukan respons global
(bukan hanya di tingkat nasional).

. Perubahan iklim secara konsisten dilihat sebagai fokus
yang menjadi perhatian 'Semua orang', bukan hanya orang
kaya, kulit putih, kelas menengah atau kelompok sayap
kiri (menunjuk pada sedikit bukti 'Perang budaya'-yaitu
oposisi yang mengakar antara kelompok dengan cita-cita
dan nilai yang berbeda). Ada pula pengakuan luas bahwa
Inggris harus menjadi salah satu negara paling serius di
dunia dalam upaya mengatasi perubahan iklim, agar hal
itu dapat membuka peluang ekonomi dan pekerjaan baru.
. Nilai-nilai dan ide-ide tertentu memiliki dampak interaktif
yang hampir universal di seluruh Inggris: melindungi
generasi mendatang, menciptakan masyarakat yang lebih
sehat, dan melestarikan pedesaan dengan cara yang
mengakhiri budaya meninggalkan desa untuk pindah ke
kota.

. Semua segmen mengakui beberapa aspek positif (yang
tidak disengaja) ditimbulkan oleh pandemi Covid-19 yaitu
misalnya, terdapat lebih sedikit lalu lintas kendaraan di
jalan sehingga menyebabkan udara yang lebih bersih dan
kicau burung yang kembali terdengar di perkotaan,
sehingga manusia menjadi lebih sadar akan perlunya
melindungi diri dari dampak perubahan iklim di masa
depan. Dengan cara menerapkan protokol kesehatan yang
ketat untuk melindungi sistem perawatan kesehatan kita
dari bencana 'Ganda’ (seperti terjadinya gelombang panas
selama pandemi).

. Pesan lain menjadi lebih menonjol selama ini adalah
bahwa setiap lapisan atau kelompok masyarakat setuju
bahwa pemulihan kehidupan kita dari Covid-19 mena-
warkan peluang untuk menciptakan lapangan kerja ramah
lingkungan baru, mendukung manufaktur Inggris, dan
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mempertahankan bisnis dengan standar keberlanjutan
yang lebih tinggi.

6. Yang menarik adalah, dalam polling persepsi masyarakat
Inggris itu, tidak ada pendapat yang menyatakan bahwa
mereka ingin kembali ke kehidupan 'normal’ sebelumnya,
setelah pandemi yang terburuk ini berakhir. Sistem sosial
biasanya menolak perubahan radikal, tetapi ternyata
orang tidak ingin keluar dari krisis ini dengan cara yang
keliru. Mereka menyadari bahwa peluang untuk peru-
bahan mendasar telah terbuka. Diskusi tentang perubahan
iklim di Inggris itu juga menunjukkan terjadinya per-
bedaan mencolok antara berbagai kelompok penduduk
Inggris.

D. Hubungan Urban Heat Island, Penutup Lahan Dan Pemanasan Glohal
Urban Heat Island (UHI) dicirikan sebagai suatu “Pulau udara
panas” yang terjadi karena adanya permukaan panas yang
terpusat di suatu area urban (perkotaan) dan semakin turun
temperaturnya di daerah sekelilingnya pada daerah
suburban/rural (gambar 5). Terjadinya urban heat island
disebabkan oleh beberapa faktor yang membedakan daerah
urban dan non-urban, termasuk: pelepasan energi antro-
pogenik dari sistem AC (Air conditioning), emisi atau
pembuangan energi dari kegiatan perindustrian, kendaraan
bermotor, perbandingan banyaknya permukaan campuran
dan perbedaan kapasitas panas dari material bangunan
material dengan struktur alam. Besarnya dan skala spasial
efek UHI meningkat di daerah urban di seluruh dunia dan
mempunyai implikasi dalam transport polutan udara,
membentuk kondisi bioklimat, pemanasan dan pendinginan.
Perbedaan panas pada beberapa lahan terjadi karena
perbedaan albedo pada lahan tersebut.
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Pada lingkungan urbanisasi yang berhubungan dengan
modifikasi siklus alam mengenai pemanasan dan pen-
dinginan, terjadi hal-hal sebagai berikut. Energi yang
tersimpan pada lingkungan kota/urban, akan menghasilkan
pendinginan pada malam hari/nocturnal lebih lambat. Hal ini
akan mengakibatkan suhu rata-rata lebih panas di daerah
urban daripada di daerah non-urban. Efek ini disebabkan
oleh sedikitnya taman, area hutan, sungai dan aliran air, dan
lansekap non-urban lainnya. Maka, pengamatan spasial UHI
dapat menunjukkan iklim mikro secara detail yang menje-
laskan bagaimana tingginya variasi permukaan untuk
memitigasi efek UHI. Kondisi meteorologi pada umumnya
juga mengakibatkan besarnya efek Pulau Panas di Kota ini.

Late Afternoon Tempe

Rural Commercial Urban Suburban
Residential Residential

Suburban Downtown Park Rural
Residential Farmland

Gambar 5. Urban Heat Island (UHI) atau Pulau Panas di
Perkotaan

Sumber: https://www.handalselaras.com/urban-heat-island-
uhi/

Nilai UHI yang maksimum terjadi di bawah kondisi
tutupan awan yang minim (input matahari bertambah),
kecepatan angin rendah (percampuran udara berkurang)
dan stabilitas vertikal yang tinggi (inversi termal). Gerakan
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udara horizontal dan vertikal antara iklim mikro urban dan
pedesaan sangat kontras. Tutupan awan pada malam hari
akan menyerap dan memancarkan lagi radiasi gelombang
panjang dari permukaan kembali ke tanah sehingga
pendinginan permukaan akan berkurang dan mereduksi efek
UHI (Tursilowati, L, 2015).

Tingginya laju urbanisasi yang ditandai dengan
meningkatnya lahan terbangun (untuk pemukiman dan
industri) menjadi salah satu penyebab meluasnya Urban Heat
Island yaitu bertambah luasnya area yang bersuhu tinggi (di
atas 300 C). Faktor yang disebabkan oleh ulah manusia ini
disebut sebagai anthropogenic. Meluasnya Urban Heat Island
akan  menyebabkan  peningkatan ketidaknyamanan
kehidupan manusia di kawasan perkotaan, sehingga manusia
membutuhkan pendingin seperti AC, kipas angin yang
berdampak pemborosan energi listrik dan polusi, yang pada
akhirnya menyebabkan green house effect (Efek rumah kaca).
Perlu dipikirkan penataan kota yang ideal yang mem-
perhitungkan berapa area hijau dan tingginya laju urbanisasi
sehingga tercipta kehidupan yang nyaman di perkotaan.

E. Urbanisasi, Perubahan Ilklim, Keterkaitan, Tata Kelola Kota,
Mitigasi
Bila kita menengok negara India, maka dapat kita lihat bahwa
India mengalami urbanisasi pada tingkat yang meng-
khawatirkan dan dampak perubahan iklim menjadi terlihat
setiap hari. Urbanisasi yang cepat dan perubahan iklim
memiliki konsekuensi atau pengaruh langsung dan tidak
langsung. Kondisi yang buruk sebagai dampak tidak langsung
antara lain, seperti meningkatnya kemiskinan, ketimpangan
sosial, pengungsian besar-besaran, masalah kesehatan
masyarakat, dan tantangan tata kelola kota. Hal ini
menunjukkan terjadinya beberapa masalah paling mendesak
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yang dihadapi oleh perkotaan di India dalam konteks
perubahan iklim, sehingga diperlukan intervensi yang
dilakukan di tingkat lokal, nasional, dan internasional untuk
melawan dampak perubahan iklim di India (Alakshendra, A.,
2020). Selain itu, perlu dilakukan evaluasi peran organisasi
pemerintah, terutama dalam menjalankan fungsi pengaturan
dan perencanaan. Dalam pelaksanaan reformasi kelem-
bagaan akan dimungkinkan bahwa pemerintah dapat
menjangkau sektor swasta untuk membantu meningkatkan
pelayanan perkotaan, sehingga dapat memberikan contoh
praktik terbaik dari India dan dunia dalam memerangi
perubahan iklim melalui pendekatan adaptasi dan mitigasi.
Bagaimana dengan kondisi perkotaan di negara kita di
Indonesia?

. Gejala Perubahan lklim di Indonesia
Sehubungan dengan letak geografisnya, maka Indonesia
sangat rentan untuk menerima dampak pemanasan global
dan perubahan iklim. Sebagai negara beriklim tropis yang
dikelilingi oleh laut dan memiliki peran hutan yang penting
sebagai paru-paru dunia, maka tanggung jawab untuk
menjaga kelestarian lingkungan dari dampak perubahan
iklim menjadi meningkat. Peran Indonesia dalam mengatasi
isu pemanasan global dan perubahan iklim bukan hanya
sebagai kontribusi nasional untuk tingkat Internasional
tetapi juga sebagai bentuk warisan untuk generasi
mendatang sebagai bentuk survival sebagai sebuah bangsa.
Saat ini Indonesia telah memiliki seluruh bukti utama
terjadinya pemanasan global yaitu terjadinya peningkatan
suhu muka bumi yang ditunjukkan oleh suhu air laut,
peningkatan konsentrasi gas rumah kaca dan penurunan
lapisan es daratan. Indonesia adalah satu dari tiga wilayah
tropis yang masih memiliki salju abadi yang terus meleleh.
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Pada kasus perubahan iklim, berbagai bukti yang telah terjadi

dapat kita lihat di bumi Indonesia seperti kasus tahun tanpa

kemarau 2010 yang memberikan kekacauan ekologis dan

dampak ekonomis di masyarakat.

1. Peran Media dan Persepsi Masyarakat Indonesia
Tentang Perubahan Iklim Global

Masyarakat Indonesia perlu diberi pemahaman
bahwa perubahan iklim bukanlah momok yang perlu
ditakuti tetapi justru memberikan peluang untuk dapat
berkembang ke depan dan dapat meningkatkan kapasitas
adaptasi bersama dalam menghadapinya. Selain itu,
peningkatan peran masyarakat diperlukan untuk mela-
kukan berbagai program mitigasi perubahan iklim baik
secara individu maupun komunal. Sosialisasi kepada
masyarakat diperlukan untuk memahami peran institusi
yang memberikan pelayanan informasi perubahan iklim
pada tingkat dasar. Informasi tersebut merupakan
informasi utama yang menunjukkan apakah benar
perubahan iklim sudah terjadi di bumi Indonesia.

Media BBC sebagai organisasi yang bergerak dalam
pengembangan media komunikasi telah melakukan
penelitian secara global di beberapa negara terpilih yang
kiranya sudah terkena dampak perubahan iklim, satu
diantaranya adalah Indonesia. Penelitian dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai
kehidupan masyarakat di lingkungan tempat tinggal dan
respon masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim.
Dengan demikian, dapat diketahui seberapa besar
kesiapsiagaan serta kepekaan masyarakat terhadap isu
perubahan iklim yang terjadi di lingkungannya masing-
masing. Memahami persepsi orang sangat penting untuk
menciptakan komunikasi yang memotivasi orang untuk
mengambil tindakan untuk meningkatkan kehidupan
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mereka. Persepsi individu pada waktu tertentu tentang
perubahan iklim atau ketersediaan air di suatu daerah
sebagai contoh, mungkin berbeda dari data yang resmi
dicatat. Penelitian Climate Asia berfokus pada persepsi
orang tentang perubahan iklim, bagaimana perubahan ini
mempengaruhi kehidupan mereka dan apa yang mereka
lakukan untuk menanggapinya. Persepsi individu dan
masyarakat dibentuk oleh berbagai faktor termasuk
paparan media, komunikasi dengan rekan dan kerabat,
keyakinan dan nilai-nilai pribadi serta tingkat pendidikan
individu dan masyarakat.

. Skenario Iklim sebagai Rencana Menghadapi
Perubahan Iklim

Untuk melihat perubahan kondisi iklim di suatu
wilayah pada waktu tertentu di masa depan, dibandingkan
dengan kondisi dasarnya, maka disusunlah suatu skenario
Iklim. Penyusunan skenario iklim ditujukan untuk melihat
perubahan kondisi iklim di suatu wilayah, pada waktu
tertentu di masa depan, dibandingkan dengan kondisi
dasar (baseline). Rentang waktu untuk membandingkan
kedua kondisi tersebut adalah sekitar 30 (tiga puluh)
tahun. Misalnya informasi tentang proyeksi perubahan
curah hujan dan suhu udara pada skala waktu tertentu
(tahunan, bulanan, atau harian) dan ketinggian muka laut
(Alrustamani, Z. A., 2014).

Proyeksi ini disusun berdasarkan luaran model-
model iklim yang dibangun untuk mempelajari
konsekuensi pengaruh antropogenik pada perubahan
iklim. Pengaruh Antropogenik terhadap perubahan iklim
ini seringkali berguna sebagai masukan untuk model-
model dampak iklim.

RCP-Representative Concentration Pathways adalah
generasi terbaru dari skenario yang menyediakan
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masukan mengenai model-model iklim. Skenario Iklim
telah lama digunakan oleh para perencana dan pembuat
keputusan untuk menganalisis situasi yang pengaruhnya
tidak menentu. Dalam riset iklim, skenario emisi
digunakan untuk menggali seberapa jauh kontribusi
manusia dalam perubahan iklim di masa depan yang
dilihat melalui  faktor-faktor  tertentu  seperti:
pertumbuhan penduduk, pembangunan ekonomi, dan
pengembangan teknologi baru. Proyeksi skenario kondisi
sosial dan ekonomi mendatang juga digunakan untuk
menggali seberapa jauh dampak perubahan iklim pada
perubahan kondisi Bumi, misalnya: perubahan jumlah
orang miskin di masa depan. Penggunaan skenario iklim
ini tidak dimaksudkan untuk memprediksi masa yang
akan datang, akan tetapi untuk memproyeksikan dampak-
dampak yang akan terjadi di masa mendatang akibat
perilaku antropogenik terhadap perubahan iklim.
3. Kebijakan Penanganan Perubahan di Tingkat
Nasional dan Internasional
Dalam menjalankan tugasnya dan memper-
timbangkan aspek pengendalian perubahan iklim, maka
KLHK (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan)
memiliki peran untuk melaksanakan implementasi fungsi
koordinasi, sinergi, integrasi dan fungsi leadership ter-
masuk monitoring, pelaporan dan verifikasi pelaksanaan
mitigasi dan adaptasi perubahan iklim, baik di tingkat
nasional maupun internasional, serta sebagai National
Focal Point (NFP) UNFCCC (United Nations Framework
Convention on Climate Change). Gambar 6 menunjukkan
proses pengendalian perubahan iklim di tingkat nasional
(pusat dan daerah), serta di tingkat internasional, yang
merupakan proses yang terus menerus (iterative), serta
koordinatif, sinergis, dan integratif dalam mendukung
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terwujudnya pembangunan nasional yang berkelanjutan.
Pengendalian perubahan iklim di Indonesia memerlukan
proses nasional dan internasional yang bersifat iteratif
dan sinergis. Penanganan perubahan iklim di tingkat
internasional yang dibahas melalui kerangka kerja
konvensi perubahan iklim (UNFCCC) yang dihasilkan
melalui proses negosiasi para negara pihak yang sudah
meratifikasi kesepakatan UNFCCC yang saat ini berjumlah
194 negara, dan bersifat mengikat.

Indonesia telah meratifikasi UNFCCC dengan
Undang-Undang No. 6 Tahun 1994, dan meratifikasi
kesepakatan Kyoto Protocol melalui UU No. 17 Tahun
2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2005-2025. Implementasi dari Kkese-
pakatan di tingkat internasional tersebut memerlukan
penerjemahan kedalam konteks pembangunan nasional
(internalisasi) untuk mendukung pembangunan yang
berkelanjutan dan mengarus utamakan prinsip rendah
emisi dan resilien terhadap perubahan iklim. Efektivitas
pengendalian perubahan iklim juga sangat bergantung
pada kebijakan dan ‘Measure’ (pengukuran capaian) di
semua level (internasional, regional, nasional, dan sub-
nasional). Di tingkat internasional terutama terkait
dengan komitmen negara maju untuk mengurangi emisi
dan komitmen untuk menyediakan dukungan finansial,
teknologi dan peningkatan kapasitas kepada upaya-upaya
mitigasi dan adaptasi yang dilakukan oleh negara ber-
kembang dalam konteks pembangunan yang ber-
kelanjutan.
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Gambar 6. Diagram Peran dan Keterkaitan KLHK secara
Nasional dan Internasional
Sumber: http://ditjenppi.menlhk.go.id/kcpi/index.php/info-
iklim/perubahan-iklim

G. Penutup
1. Gerakan Koalisi Internasional

Dalam menghadapi perubahan iklim global,
Indonesia telah melakukan gerakan koalisi internasional
untuk mencapai tujuan emisi nol (net-zero emission) agar
terus meningkat. bersama dengan berbagai perusahaan,
kota, dan lembaga keuangan, lebih dari 130 negara kini
telah menetapkan atau sedang mempertimbangkan target
pengurangan emisi hingga nol bersih pada pertengahan
abad ke 21. Sementara net-zero (Nol-bersih) adalah tujuan
jangka panjang yang harus dicapai, pengurangan emisi
yang signifikan, terutama oleh penghasil emisi gas rumah
kaca terbesar sangatlah penting dalam lima hingga
sepuluh tahun ke depan untuk menjaga agar pemanasan
global yang terjadi tidak lebih dari 1,5°C dan menjaga
lingkungan bumi yang layak huni. Dari 191 pihak dalam
perjanjian Paris, sejauh ini 110 pihak telah mengajukan
rencana aksi nasional baru atau yang diperbarui, yang
disebut Kontribusi yang ditentukan Secara Nasional (NDC)
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sebagaimana disyaratkan oleh perjanjian. Pengurangan
emisi gabungan yang mereka rencanakan pada tahun
2030 masih jauh dari tingkat ambisi yang diperlukan
untuk mencapai tujuan 1,5°C.

. Komitmen Indonesia Agar Iklim Bumi Tetap Layak
Huni

Agar kawasan bumi di Indonesia baik di perkotaan

maupun pedesaan tetap layak huni di masa depan, maka
harus didukung oleh tindakan yang kredibel. Selain
meratifikasi kesepakatan internasional, Indonesia juga
membuat program pengendalian perubahan iklim dalam
peraturan dalam negeri.

D Gerakan Nasiona Program Kampung kiim (ProKiim) »

N
A 4

Py

Gambar 7. Gerakan Nasional Program Kampung Iklim
(ProKlim)
Sumber: http://ditjenppi.menlhk.go.id/kcpi/index.php/info-
iklim/perubahan-iklim

Program penanganan perubahan iklim dalam
kerangka pembangunan berkelanjutan meliputi tiga pilar
yaitu pilar lingkungan, pilar ekonomi, dan pilar sosial yang
menekankan bahwa penanganan perubahan iklim bukan
hanya upaya penurunan dan pencegahan emisi atau
peningkatan cadangan karbon tetapi ada manfaat non
karbon yang perlu diperhitungkan seiring dengan manfaat
penurunan emisi. Pemilihan tahun proyeksi masa depan
didasarkan pada kerangka waktu sistem pembangunan di
Indonesia. Baik melalui Rencana Tata Ruang Wilayah
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(RTRW) maupun Rencana Pembangunan Jangka Panjang
(RPJP).
3. Peran Perencana Kota, Arsitek, dan Arsitek Lanskap
Sebagai perencana lingkungan binaan: arsitek,
arsitek lanskap dan perencana kota harus berperan aktif
dalam memitigasi perubahan iklim, menurunkan suhu
urban heat island (pulau panas perkotaan), mengurangi
emisi karbon, dan memastikan pelestarian keane-
karagaman hayati dan tempat tinggal manusia yang lebih
nyaman. Manusia sebagai pengguna dan pelaku, alam
sebagai sumber daya, serta teknologi sebagai sarana
dalam mewujudkan tujuan harus sinkron dan bersinergi
dalam menciptakan lingkungan binaan yang ber-
kelanjutan. Semua pemangku kepentingan juga harus
berperan aktif dalam perjuangan ini karena memiliki
peran dan kontribusi yang sama untuk memastikan
kesehatan dan keselamatan manusia sebagai pengguna
dan lingkungannya
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MEMAHAMI KOTA
DARI BEBERAPA PERSPEKTIF

Memahami kota dari beberapa perspektif merupakan salah
satu dari komponen utama dalam melihat kota secara keseluruhan.
Kota merupakan wilayah yang membutuhkan sumber daya paling
banyak dan juga menghasilkan sampah buangan yang banyak pula,
sehingga menjadi sumber utama pencemaran di seluruh dunia
(Brinkhoff, 2017; Steiner, 2008). PBB memperkenalkan konsep
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals-SDCs) yang salah satunya adalah pembangunan
berkelanjutan terhadap kota dan ekosistemnya.

Buku ini memaparkan tentang Strategi Kota Sehat
Menghadapi Tantangan Pandemi Covid-19 dari Perencanaan
Menjadi Tindakan; Konsep Implementasi Perencanaan Tata Ruang,
Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumber Daya Lahan Berkelanjutan
di Kabupaten Jember; serta Menggapai Bentuk Urban
Berkelanjutan dengan Optimisasi dan Simulasi

Penggunaan/Tutupan Lahan.

Pensrhit Inssn Candatia Mandn URBAN

Perumahan Gardena Masa 2 Blek 103, ,./%\.) [
Q ¥oto Baru, Kee. Kobung, Selok \ ||I|I -"Il IlIJ
= = S~

£mall : penerbitbic@gmail.com ! LU gl

Websts | waw rsancendebumandid,coid




